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ABSTRAK

Rika Afrianti, 2018. Penerapan Metode Pembelajaran Mind
Mapping dalam Meningkatkan Keterampilan Menulis Karangan Narasi
Pada Siswa Kelas VII-4 SMP Negeri 8 Makassar. Skripsi, Program Studi
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas Keguruan dan limu
Pendidikan, Universitas Bosowa Makassar. (Dibimbing oleh Dr.
Muhammad Bakri, M.Pd. dan Dr. Asdar, M.Pd).

Penelitian ini bertujuan memperoleh data dan informasi mengenai
Peningkatan kemampuan menulis karangan narasi dengan menggunakan
metode Mind Mapping siswa kelas VII-4 SMP Negeri 8 Makassar. Teknik
yang digunakan untuk mengumpulkan data yaitu observasi dan tes.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metode Mind
Mapping. Pelaksanaan penelitian terdiri atas dua siklus yaitu, siklus | dan
siklus Il yang tiap siklus terdapat empat tahapan yaitu perencanaan,
tindakan, observasi, dan refleksi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode Mind
Mapping dapat meningkatkan kemampuan menulis karangan narasi
siswa.Hal ini dibuktikan dengan terjadinya peningkatan dari siklus |
(67,61) dan siklus Il (87,11).

Kata Kunci : Menulis, Karangan Narasi, Metode Mind Mapping.



ABSTRACK

Rika Afrianti, 2018. The Implementation of Mind Mapping
Learning Method to Improve Makassar Narrative Writing Skill at Seven
Grade Students of SMPN 8. Indonesian Language and Literature Study
Program. (Supervised by Muhammad Bakri and Asdar).

This study aimed to obtain the data and the information about
improving narrative writing skill by using mind mapping learning method at
VII-4 of SMPN 8 Makassar.

The method used in this study is mind mapping method. The
technique of collecting data is observation and test. The implementation of
study consisted of two cycles that is cycle 1 and cycle 2, which had four
stages. They are planning, action, observation and reflection.

The finding of this study shows that the implementation of mind
mapping can increase the ability of students’ narrative writing. It can be
proved in the first cycle was 67.61 and at the second cycle was 87.11.

Keywords : Writing, Mind Mapping Method, Narrative.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bahasa Indonesia sebagai alat komunikasi di Indonesia perlu di
lestarikan dan dikembangkan. Salah satu wujud perhatian pemerintah
terhadap bahasa Indonesia adalah dijadikannya bahasa Indonesia
sebagai bahasa nasional dan dimasukkan sebagai pelajaran inti mulai
sekolah dasar sampai di perguruan tinggi. Diharapkan agar prestasi
belajar siswa pada mata pelajaran bahasa Indonesia seimbang dengan
prestasi belajar pada mata pelajaran yang lain. Prestasi belajar
merupakan dasar yang dipakai dalam mengukur keberhasilan proses
pembelajaran.

Prestasi belajar adalah hal yang sangat penting dan tidak
dipisahkan dari kegitan pembelajaran karena semakin tinggi atau semakin
besar prestasi yang dicapai siswa, semakin mencerminkan keberhasilan
seorang guru dalam mengajarkan mata pelajaran tersebut. Hasil belajar
atau prestasi yang diperoleh siswa merupakan gambaran atau cerminan
keberhasilan seseorang dalam menempuh pendidikan. Selain itu, yang
berkaitan dengan keberhasilan belajar adalah motivasi belajar.

Motivasi belajar memegang peranan penting dalam proses
pembelajaran. Apabila guru dan orang tua memberikan motivasi yang baik
pada siswa atau anaknya maka dalam diri siswa atau anak akan timbul

dorongan dan hasrat untuk belajar lebih baik. Dengan memberikan



motivasi yang baik, anak dapat menyadari akan manfaat belajar dan
tujuan yang hendak dicapai dengan belajar sehingga anak-anak mudah
mencapai cita-citanya.

Pengalaman telah menunjukkan bahwa modal kehidupan dalam
perubahan zaman adalah pendidikan, vyaitu relevansi pendidikan,
pemerataan pendidikan, efektivitas pendidikan, dan mutu pendidikan.
ltulah sebabnya, setiap Negara atau masyarakat mengharapkan
pendidikan yang bermutu. Salah satu aspek yang memiliki peranan dalam
meningkatkan mutu pendidikan dasar adalah kemampuan guru dengan
segala latar belakang dan pengalaman. Terdapat dua tanggungjawab
dalam kelas yaitu, kegiatan belajar mengajar dan kegiatan managerial.

Pendidikan memegang peranan yang amat penting untuk menjamin
kelangsungan hidup Negara dan bangsa. Hal ini penting karena
pendidikan merupakan wahana untuk meningkatkan dan
mengembangkan kualitas sumber daya manusia. Guna mewujudkan
tujuan diatas, diperlukan usaha yang keras dari masyarakat maupun
pemerintah. Masyarakat Indonesia dengan laju pembangunannya masih
menghadapi masalah berat, terutama berkaitan dengan kualitas,
relevansi, dan efisiensi pendidikan.

Departemen Pendidikan Nasional, sebagai lembaga yang
bertanggung jawab dalam penyelenggaraan pendidikan dewasa ini telah
melakukan pembaharuan sistem pendidikan. Usaha tersebut antara lain

adalah penyempurnaan kurikulum, perbaikan saran dan prasarana, serta



peningakatan kualitas tenaga pengajar. Diakui bahwa kunci sukses
pengajaran tidak hanya terletak pada kecanggihan kurikulum atau
kelengkapan fasilitas sekolah, melainkan bagaimana kredibilitas seorang
guru dalam mengatur dan memanfaatkan media yang ada di dalam kelas,
sehingga penerapan pembelajaran tiap mata pelajaran dapat memenuhi
sasaran sesuai dengan kelompok usia dan kemampuan, termasuk
pembelajaran bidang studi bahasa Indonesia.

Bahasa merupakan alat komunikasi yang utama. Melalui bahasa,
manusia berkomunikasi antar sesama manusia dengan cara yang hampir
sama tanpa batas. Manusia dapat mengutarakan dan menjelaskan ide,
pikiran, gagasan, kepada orang lain agar dapat memahami penjelasan
kita. Tarigan (1986:1), menjelaskan bahwa ada empat keterampilan
berbahasa yang harus diperhatikan seseorang belajar bahasa. Keempat
keterampilan tersebut adalah: a) keterampilan menyimak, b) keterampilan
berbicara, c) keterampilan membaca, d) keterampilan menulis. Setiap
keterampilan berbahasa erat sekali hubungannya dengan keterampilan
lainnya. Keempat keterampilan tersebut pada dasarnya merupakan satu
kesatuan, dan dapat disebut dengan istilah catur-tunggal. Sehingga dapat
dinyatakan bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran yang terjadi di
sekolah, keterampilan membaca, menyimak, berbicara, dan menulis satu
kesatuan yang saling berhubungan dan bersinergi membentuk satu

kemampuan berbahasa secara utuh.



Menulis adalah segenap rangkaian kegiatan seseorang dalam
rangka mengungkapkan gagasan dan menyampaikan melalui bahasa tulis
kepada orang lain agar mudah dipahami (Nurudin, 2010:4). Tujuan
tersebut hanya dapat tercapai apabila penulis dapat menyusun
gagasannya dengan jelas dan mudah dipahami.

Ada banyak bentuk-bentuk tulisan. Salah satunya bisa dilihat
berdasarkan penggolongan dalam cara penyajian dan tujuan
penyampaiannya. Pratiwi, dkk, (2008: 6,40-6,48) menyebutkan bahwa
bentuk-bentuk tulisan meliputi deskripsi, eksposisi, narasi, persuasi, dan
argumentasi.

Menurut Semi (2007:53), narasi adalah tulisan yang tujuannya
menceritakan kronologis peristiwa kehidupan manusia. Berdasarkan
rumusan tersebut, ciri-ciri tulisan narasi adalah sebagai berikut: 1) tulisan
itu berisi tentang kehidupan manusia; 2) peristiwa kehidupan manusia
yang diceritakan boleh merupakan kehidupan nyata, imajinasi atau
gabungan keduanya; 3) cerita itu memiliki nilai keindahan, baik isinya
maupun penyajiannya; 4) terdapat konflik dalam peristiwa, yaitu
pertentangan kepentingan, kemelut, atau kesenjangan antara harapan
dan kenyataan.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, hal
tersebut terjadi pada kalangan siswa dalam kegiatan menulis pelajaran
bahasa Indonesia, terutama dalam menulis karangan narasi. Siswa

kesulitan dalam mengungkapkan ide dan imajinasinya dalam bentuk



tulisan. Ketika guru meminta siswa untuk menulis, siswa tidak tahu
bagaimana harus memulai menulis. Namun penyebab yang utama adalah
karena siswa kurang mampu memiliki bayangan tentang hal-hal pokok
yang akan mereka tulis dalam cerita. Siswa sering merasa bingung
tentang bagaimana memulai cerita, apa yang akan ditulis selanjutnya, dan
bagaimanakah akhirnya. Selain itu siswa kurang mampu menghubungkan
ide-ide yang mereka miliki. Berbagai kendala yang dialami siswa tersebut
salah satunya disebabkan karena pemilihan metode pembelajaran yang
kurang tepat, yaitu guru masih menerapkan metode ceramah dalam
pembelajaran menulis cerita tanpa disertai dengan media yang inovatif.

Berdasarkan permasalahan tersebut, perlu adanya pemilihan
metode pembelajaran yang tepat. Metode pembelajaran tersebut adalah
metode yang dapat menghubungkan ide-ide atau pokok pikiran cerita,
sehingga siswa merasa mudah untuk menulis suatu cerita. Dengan
menggunakan suatu media maka kemampuan menulis cerita siswa akan
meningkat. Salah satu metode pembelajaran yang dapat menghubungkan
ide-ide atau pokok pikiran suatu cerita ialah metode Mind Mapping.

Pada dasarnya, metode Mind Mapping merupakan cara termudah
untuk menempatkan informasi ke dalam otak dan mengambil informasi ke
luar dari otak (Buzan, 2012:4). Dengan metode tersebut siswa akan
mudah mencurahkan ide dan berimajinasi serta menuangkan ide

mengenai apa yang akan ditulisnya. Dengan demikian, proses



mencurahkan ide dan menghubungkan ide-ide dalam bentuk cerita akan
lebih mudah.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis mencoba mengangkat
masalah dengan judul “Penerapan Metode Pembelajaran Mind Mapping
dalam Meningkatkan Keterampilan Menulis Karangan Narasi Siswa Kelas

VII-4 SMP Negeri 8 Makassar.”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, maka peneliti merumuskan masalah
penelitian yakni “Apakah dengan penggunaan metode pembelajaran Mind
Mapping dapat meningkatkan keterampilan menulis karangan narasi

pada siswa kelas VII-4 SMP Negeri 8 Makassar?”

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan masalah yang ada tujuan penelitian yang ingin dicapai
adalah untuk meningkatkan keterampilan menulis narasi dengan
menggunakan metode mind mapping pada kelas VII-4 SMP Negeri 8

Makassar.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, baik secara
teoritis ataupun secara praktis terhadap pembelajaran bahasa. Adapun

manfaat penelitian ini, adalah sebagai berikut:



1. Secara Teoretis

Penelitian ini di harapkan dapat meningkatkan kemampuan siswa
dalam pembelajaran keterampilan menulis karangan narasi.
2. Secara Praktis

a. Manfaat bagi siswa, dapat meningkatkan kemampuan menulis
cerita pada pelajaran bahasa Indonesia.

b. Manfaat bagi guru, memberikan wawasan mengenai metode Mind
Mapping dalam pembelajaran sehingga diharapkan dapat
meningkatkan profesionalisme guru dalam mengajar khususnya
dalam pembelajaran menulis cerita pada mata pelajaran bahasa
Indonesia.

c. Manfaat bagi sekolah, penelitian ini diharapkan menjadi tolok ukur
bagi sekolah untuk memberikan tambahan referensi metode
pembelajaran bahasa Indonesia agar dapat bermanfaat dan

berdampak positif.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Metode Mind Mapping

Metode Mind Mapping terdiri dari pengertian metode Mind Mapping,
manfaat Mind Mapping, langkah-langkah membuat Mind Mapping,
implementasi Mind Mapping dalam pembelajaran menulis karangan
narasi, dan hambatan serta kelebihan pembelajaran menulis karangan
narasi menggunakan metode Mind Mapping.

1. Pengertian Metode Mind Mapping

Sebagai penemu dari metode ini, (Buzan 2012:4) mengungkapkan
“‘Mind Mapping adalah cara termudah untuk menempatkan informasi ke
dalam otak dan mengambil informasi ke luar dari otak. Mind Mapping
adalah cara mencatat yang kreatif, efektif, dan secara harfiah akan
memetakan pikiran kita. Mind Mapping juga sangat sederhana’.

Metode Mind Mapping membantu kita mengingat perkataan dan
bacaan, meningkatkan pemahaman terhadap materi, membantu
mengorganisasi materi, dan memberikan wawasan baru (Deporter,
2010:225).

Suyatno (2009:3) menyebutkan bahwa pembelajaran Mind Mapping
sangat cocok untuk me-review pengetahuan awal siswa. Di samping itu,
Buzan (2012:8) mengungkapkan bahwa simbol dan gambar seringkali

lebih berdaya untuk mengungkapkan pikiran maupun mengingat suatu



hal. Karena menurutnya “otak memiliki kemampuan alami untuk
pengenalan visual, bahkan sebenarnya pengenalan sempurna”. Oleh
karena itu, simbol-simbol dan ilustrasi-ilustrasi dapat ditambahkan pada
Mind Mapping yang baik dibuat dengan mengkombinasikan beberapa
warna sehingga terkesan berwarna-warni dan tidak monoton.

Mind Mapping sebagai proses memetakan pikiran untuk
menghubungkan konsep-konsep permasalahan tertentu dari cabang-
cabang sel saraf membentuk korelasi konsep menuju pada suatu
pemahaman dan hasilnya dituangkan langsung di atas kertas dengan
animasi yang disukai dan gampang dimengerti oleh pembuatnya. Jadi,
tulisan yang dihasilkan merupakan gambaran langsung dari cara kerja
koneksi-koneksi di dalam otak (Bala, 2018:53).

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa Mind
Mapping adalah sebuah diagram yang mempresentasikan kata-kata, ide-
ide (pikiran), tugas-tugas atau hal lain untuk memudahkan kita dalam
mengingat banyak informasi. Peta pikiran tersebut, peta informasi yang
panjang dapat dibuat menjadi diagram warna-warni, sangat teratur, dan
mudah diingat yang diingat selaras dengan cara kerja alami otak dalam
melakukan berbagai hal.

2. Manfaat Mind Mapping

Peta pikiran memberikan banyak manfaat. Peta pikiran memberikan

pandangan menyeluruh pada setiap aspek permasalahan dan

memberikan sudut pandang pada area yang luas, memungkinkan kita
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merencanakan rute atau membuat pilihan-pilihan dan mengetahui kemana
kita akan pergi dan di mana kita berada. Keuntungan lain vyaitu
mengumpulkan sejumlah besar data disuatu tempat, mendorong
pemecahan masalah dengan membiarkan kita melihat jalan-jalan
terobosan kreatif baru, merupakan sesuatu yang menyenangkan untuk
dipandang, dibaca, direnungkan dan diingat. Untuk anak-anak, peta
pikiran memiliki manfaat, vyaitu: membantu dalam mengingat,
mendapatkan ide, menghemat waktu, berkonsentrasi, mendapatkan nilai
yang lebih bagus, mengatur pikiran dan hobi, media bermain, bersenang-
senang dalam menuangkan imajinasi yang tentunya memunculkan
kreativitas.

Adapun, menurut Robert Bala (2018: 57), manfaat Mind Mapping
yaitu: (1) membantu dalam sebuah rencana, (2) menghasilkan sebuah
proses yang lebih kreatif, (3) bersifat memecahkan suatu masalah, (4)
membantu orang mengingat dengan baik, (5) mengaktifkan seluruh otak
otak kiri dan otak kanan, (6) membereskan akal dari kekusutan mental.

3. Langkah-langkah membuat Mind Mapping

Mind Mapping adalah cara berpikir kreatif yang mencerminkan cara
kerja alami otak. Mind Mapping memungkinkan otak menggunakan semua
gambar dan asosiasinya dalam pola radial dan jaringan sebagaimana otak
dirancang. Sebelum membuat Mind Mapping siapkan beberapa bahan,

yaitu kertas kosong tak bergaris, pulpen, dan pensil warna. Dalam buku
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Bala (2018:62), menguraikan langkah-langkah atau beberapa hal penting

dalam membuat Mind Mapping yaitu sebagai berikut:

1)

(@)

3)

(4)

(5)

Memulai dari bagian tengah kertas kosong yang sisi panjangnya
diletakkan mendatar. Hal itu dikarenakan apabila dimulai dari tengah
akan memberikan kebebasan kepada otak untuk menyebar ke segala
arah dan untuk mengungkapkan dirinya secara lebih bebas dan alami.
Menggunakan gambar atau foto sebagai ide sentral. Karena sebuah
gambar atau foto akan mempunyai seribu kata yang membantu otak
dalam menggunakan imajinasi yang akan diungkapkan. Sebuah
gambar sentral akan lebih menarik, membuat otak tetap terfokus,
membantu otak berkonsentrasi, dan mengaktifkan otak.

Menggunakan warna yang menarik. Karena bagi otak, warna sama
menariknya dengan gambar. Warna membuat Mind Mapping (peta
pikiran) lebih hidup, menambah energi pada pikiran yang kreatif dan
menyenangkan.

Menghubungkan cabang-cabang utama ke gambar pusat dan
hubungkan cabang-cabang tingkat dua dan tingkat tiga ke tingkat satu
dan dua dan seterusnya. Karena otak bekerja menurut asosiasi. Otak
senang mengaitkan dua (atau tiga atau empat) hal sekaligus. Apabila
cabang-cabang dihubungkan akan lebih mudah diingat dan lebih
mudah dimengerti.

Membuat garis hubung yang melengkung, bukan garis lurus. Karena

garis lurus akan membosankan otak. Cabang-cabang yang
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melengkung dan organis seperti cabang-cabang pohon jauh lebih
menarik bagi mata.

(6) Menggunakan satu kata kunci untuk setiap garis. Karena dengan kata
kunci tunggal memberi lebih banyak daya dan fleksibilitas pada Mind
Mapping.

(7) Menggunakan gambar. Karena setiap gambar sentral bermakna
seribu kata.

Dengan memperhatikan cara-cara membuat Mind Mapping dan
menerapkannya dalam pembelajaran itu siswa dapat berlatih
mengembangkan otaknya secara maksimal, siswa akan lebih mudah
berkonsetrasi karena setiap catatan yang dibuat oleh masing-masing
siswa bersifat unik dan mudah dipahami.

4. Jenis-jenis tipe Mind Mapping
Menurut Nur (2016), ada empat tipe-tipe Mind Mapping, yaitu:

a. Tipe Pohon Jaringan (Network tree)

Ide-ide pokok dibuat dalam persegi empat, sedangkan beberapa
kata yang lain dituliskan pada garis-garis penghubung. Garis-garis pada
peta konsep menunjukkan hubungan antara konsep-konsep.

b. Tipe Rantai Kejadian (Events chain)

Peta konsep rantai kejadian dapat digunakan untuk memberikan
suatu urutan kejadian, langkah-langkah dalam suatu prosedur atau tahap-

tahap dalam suatu prosedur.
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c. Tipe Konsep Siklus (Cycle concept map)

Tipe konsep siklus diterapkan untuk menunjukkan hubungan
bagaimana suatu rangkaian kejadian berinteraksi untuk menghasilkan
suatu kelompok hasil yang berulang-ulang.

d. Tipe Konsep Laba-laba (Spider Concept Map)

Tipe konsep laba-laba dapat digunakan untuk curah pendapat.
Melakukan curah pendapat ide berangkat dari suatu ide sentral, sehingga
dapat memperoleh sejumlah besar ide yang bercampur aduk.

Dari keempat jenis tipe Mind Mapping di atas, saya memilih tipe
konsep laba-laba (spider concept map) karena menurut saya tipe jenis ini
mudah dipahami oleh para siswa.

5. Implementasi Mind Mapping dalam Pembelajaran Menulis
Karangan Narasi

Metode peta pikiran (Mind Mapping) adalah sebuah metode yang
mengajarkan cara mencatat yang kreatif, efektif, melalui pemetaan pikiran-
pikiran yang ada dalam diri kita, dengan cara yang menarik, mudah dan
berdaya guna. Dilihat dari pengertian tersebut metode Mind Mapping
dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran menulis cerita, karena dalam
menulis cerita kreativitas dan imajinasi sangat diperlukan untuk
mengembangkan ide/gagasan menjadi kalimat-kalimat cerita yang indah
dan menarik. Imajinasi dan kreativitas merupakan ranah kerja otak kanan.
Berdasarkan paparan sebelumnya, diketahui bahwa Mind Mapping

dengan gambar, warna, serta kata kuncinya dapat membangkitkan fungsi
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kerja otak kanan sehingga memunculkan ide-ide baru yang kreatif dan
imajinatif (Jumanto, 2010).

Lebih jauh bila dibandingkan dengan metode konvensional yang
selama ini diterapkan dalam pembelajaran menulis cerita, metode Mind
Mapping jauh lebih baik karena melibatkan kedua otak untuk berpikir.Hal
ini berbeda dengan metode konvensional yang biasanya masih bersifat
teoritis praktis yang hanya berpotensi mengoptimalkan fungsi kerja otak
kiri. Kreativitas dan imajinasi tidak berkembang dengan baik melalui
metode kovensional tersebut. Oleh karena itulah metode Mind Mapping
sangat baik untuk diterapkan dalam pembelajaran menulis cerita narasi.

Oleh karena itu, dalam pembelajaran Mind Mapping pengetahuan
tidak ditransfer begitu saja, tetapi harus diinterpretasikan sendiri oleh
masing-masing siswa. Pengetahuan suatu proses yang berkembang
terus-menerus.

Dalam proses itu keaktifan seseorang sangat menentukan dalam
mengembangkan pengetahuannya. Membuat peta pikiran adalah latihan
yang perlu dilakukan terus menerus untuk mengetahui informasinya.

6. Hambatan dan Kelebihan Pembelajaran Menulis Karangan Narasi
Menggunakan Metode Mind Mapping

Ada beberapa hambatan yang dialami peserta didik dalam
pembuatan Mind Mapping, baik dari peserta didik sendiri maupun proses
dalam pembuatan Mind Mapping. Faktor penghambat peserta didik dapat

dilihat dari latar belakang peserta didik yang berbeda serta pemahaman
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masing-masing siswa berbeda. Menurut Windura dalam (wahyuningsi,
2010:16) faktor penghambat Mind Mapping dari kesalahan siswa dalam
membuat Mind Mapping, sebagai berikut:
(1) Pusat Mind Mapping

Siswa biasanya malas membuat gambar dan lebih memilih
menuliskan langsung judulnya, sebab menganggap tidak biasa
menggambar.
(2) Cabang utama

Permasalahan pada siswa adalah saat menentukan cabang
utamanya. Dimana siswa kesulitan dalam mencari cabang utama jika
struktur materi tidak terlalu sistematis.
(3) Kata Kunci

Kesulitan siswa dalam membuat Mind Mapping adalah mencari
kata kunci suatu kalimat untuk dituliskan diatas Cabang Mind Mapping.
Kata kunci umumnya kata benda.
(4) Cabang-cabang

Siswa kadang membuat cabang-cabang dalam membuat Mind
Mapping ini tidak menyebar ke segala arah.
(5) Warna

Siswa kadang-kadang malas menggunakan beberapa warna
karena merasa repot dan terkesan kekanak-kanakan. Warna pada Mind
Mapping tidak hanya melibatkan otak kanan secara aktif, namun juga

untuk membantu pengelompokan informasi.
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(6) Gambar

Seperti halnya warna, siswa kadang malas menggunakan atau
menambahkan gambar dalam Mind Mappingnya. Alasannya: tidak tahu
apa yang harus digambar, membuang-buang waktu, atau merasa
kekanak-kanakan.

(7) Tata Ruang

Ketidakrapian siswa dalam hal tataruang dalam membuat Mind
Mapping-nya. Di mana dapat membuat siswa putus asa atau jengkel
karena tidak ada ruang di kertas tempat mereka membuat Mind Mapping.
(8) Tingkat Kedetailan Mind Mapping

Tingkat kedetailan Mind Mapping sifatnya subjektif, tergantung
kebutuhan anak masing-masing.Semakin jauh dari pusat Mind Mapping
berarti semakin kurang penting.

(9) Tidak Harus Sekali Langsung Jadi

Siswa kadang merasa putus asa dan menganggap Mind Mapping
gagal, apabila Mind Mapping mereka tidak sempurna atau tidak sesuai
dengan keinginan mereka.

Mind Mapping dapat membantu siswa dalam mengatasi hambatan
menulis. Tugas menulis dapat menghasilkan beberapa peta pikiran, saat
topik-topik utama yang mungkin berkembang menjadi subjek baru,
dengan pemikiran dan penjelajahan lebih lanjut. Disamping itu menurut
Maghfiroh dalam (Sulistyaningsih, 2010:26) Mind Mapping mempunyai

beberapa kelebihan, yaitu: (1) Mudah melihat gambaran keseluruhan, (2)
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Membantu otak: mengatur, menginggat, membandingkan, dan membuat
hubungan, (3) Memudahkan penambahan informasi baru, (4) Pengkajian
ulang biasa lebih cepat, (5) Bersifat unik.

Dari pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa penggunaan
metode Mind Mapping akan memudahkan siswa dalam menulis narasi
bagi siswa. Melalui Mind Mapping siswa lebih mudah dalam
mengorganisasikan pikirannya untuk dituangkan dalam bentuk tulisan
narasi. Mind Mapping yang akan saya terapkan dalam menulis karangan
narasi ialah, Mind Mapping bentuk laba-laba.

B. Keterampilan Berbahasa

Bahasa adalah suatu sistem tanda arbitrer yang konvensional.
Berkaitan dengan ciri sistem, bahasa bersifat sistematik dan sistemik
dengan mengikuti ketentuan-ketentuan dan kaidah yang teratur (Suparno,
2002:1). Menurut Keraf (2004:1), bahasa adalah alat komunikasi antara
anggota berupa simbol bunyi yang dihasilkan oleh alat manusia. Bahasa
merupakan suatu sistem komunikasi yang mempergunakan simbol-simbol
vokal yang bersifat arbitrer (tidak ada suatu keharusan bahwa suatu
rangkaian bunyi tertentu harus mengandung arti yang tertentu pula), yang
dapat diperkuat dengan gerak-gerak badan yang nyata. Bahasa
mencakup dua bidang, yaitu bunyi vokal dan arti atau makna. Bunyi
merupakan getaran yang merangsang alat pendengaran, sedangkan arti

adalah isi yang terkandung di dalam arus bunyi yang menyebabkan reaksi
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atau tanggapan orang lain. Melihat hal tersebut terlihat bahwa bahasa
dipergunakan sebagai alat komunikasi antar anggota masyarakat.

Sebagai alat komunikasi, bahasa memilki bebearapa fungsi
penting, Menurut Santosa (2008:1), bahasa memiliki fungsi sebagai
berikut: (1) Fungsi informasi, yaitu untuk menyampaikan informasi timbal-
balik antar anggota keluarga ataupun anggota-anggota masyarakat, (2)
Fungsi ekspresi diri, yaitu menyalurkan perasaan, sikap, gagasan, emosi
atau tekanan-tekanan perasaan pembicara, (3) Fungsi adaptasi dan
integrasi, yaitu untuk menyesuaikan dan membaurkan diri dengan
anggota masyarakat, (4) Fungsi control sosial, yaitu bahasa berfungsi
untuk mempengaruhi sikap dan pendapat orang lain.

Agar mencapai tujuan-tujuan tersebut, siswa harus menguasai
aspek-aspek keterampilan berbahasa.Keterampilan berbahasa adalah
sebagai berikut.

1. Keterampilan Menyimak

Keterampilan menyimak merupakan salah satu keterampilan
berbahasa yang sangat penting dimiliki setiap orang terutama dalam
menjalankan kontak sosial dengan orang lain (Asdam, 2013:1). Menyimak
pada hakikatnya adalah mendengarkan dan memahami isi bahan
simakan. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa tujuan menyimak
adalah menangkap, memahami, atau menghayati pesan, ide, gagasan

yang tersirat dalam bahan simakan (Tarigan, 1991:5).
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2. Keterampilan Berbicara

Melihat potensi keterampilan berbahasa yang dimiliki oleh
seseorang, maka berbicara merupakan suatu keterampilan berbahasa
seseorang yang bersifat produktif. Keterampilan berbicara yang dimiliki
oleh seseorang merupakan kemampuan memproduksi arus ujaran yang
tepat untuk menyampaikan kehendak, ide, atau keinginan kepada orang
lain (Asdam, 2013:2).

Berbicara adalah keterampilan menyampaikan pesan
menggunakan bahasa lisan. Berbicara merupakan keterampilan
berbahasa yang produktif karena berbicara berfungsi sebagai sarana
penyampaian dan penyebar informasi. Mengingat pentingnya kedudukan
keterampilan berbicara, setiap individu dituntut terampil berkomunikasi
untuk menyatakan pikiran, gagasan, ide, dan perasaannya.

3. Keterampilan Membaca

Membaca adalah suatu keterampilan yang melibatkan unsur fisik
dan non-fisik yang bertujuan memahami seluruh informasi yang terdapat
dalam bacaan untuk keperluan tertentu dalam mencapai suatu
keberhasilan (Asdam, 2013:4). Proses membaca merupakan suatu
aktivitas yang kompleks dan rumit. Dikatakan demikian karena pada saat
membaca harus memperhatikan beberapa aspek. Menurut Puji Santoso,
dkk. (2007:63) bahwa aspek yang harus diperhatikan, yaitu : (1) Aspek
sensori, yaitu kemampuan untuk memahami simbol-simbol secara tertulis

yang tertera dalam teks bacaan. (2) Aspek pertual, yaitu kemampuan
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untuk mengiterpretasikan apa yang dilihat sebagai simbol. (3) Aspek
schemata, yaitu kemampuan menghubungkan suatu informasi secara
tertulis dengan struktur pengetahuan yang ada. (4) Aspek berpikir, yaitu
kemampuan membuat inferensi dan evaluasi dari materi yang ada, dan (5)
Aspek afektif, yaitu sesuatu yang berkenaan dengan sikap, minat dan
motivasi seseorang dalam aktivitas membaca. Begitu pula hubungan
emosional antara pembaca dan penulis itu sendiri.

4. Keterampilan Menulis

Menulis merupakan suatu kegiatan komunikasi berupa
penyampaian pesan (informasi) secara tertulis kepada pihak lain dengan
menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau medianya (Dalman, 2015:3).
Menulis berarti menyampaikan pikiran, perasaan, atau pertimbangan
melalui tulisan.Alatnya adalah bahasa yang terdiri atas kata, frasa, klausa,
kalimat, paragraf, dan wacana.

Pikiran yang disampaikan kepada orang lain harus dinyatakan
dengan kata yang mendukung makna secara tepat dan sesuai dengan
apa yang ingin dinyatalan. Kata-kata itu harus disusun secara teratur
dalam klausa dan kalimat agar orang dapat menangkap apa yang ingin
disampaikan. Makin teratur bahasa yang digunakan, makin mudah orang
menangkap pikiran yang disalurkan melalui bahasa itu. Oleh karena itu,
keterampilan menulis di sekolah sangatlah penting.

Dari pengertian bahasa tersebut, dapat disimpulkan bahwa bahasa

merupakan alat komunikasi kepada orang lain untuk menyampaikan ide,
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pesan, maksud, perasaan dan pendapat kepada orang lain yang
menggunakan simbol-simbol vokal (bunyi ujaran) yang bersifat arbitrer.
Keterampilan menulis terdiri dari menulis sebagai keterampilan
berbahasa, dan jenis-jenis karangan.

a. Menulis Sebagai Keterampilan Berbahasa

Menulis merupakan suatu kegiatan penyampaian pesan
(komunikasi) dengan menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau
medianya (Suparno dan Yunus, 2018:1.3). Menurut Santosa (2005:6.11)
menulis merupakan kegiatan yang dilakukan seseorang untuk
menghasilkan sebuah tulisan. Sedangkan menurut Tarigan (2008:22)
menulis ialah menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafik yang
menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang, sehingga
orang lain dapat membaca lambang-lambang grafik tersebut kalau mereka
memahami bahasa dan gambaran grafik itu.

Berdasarkan konsep tersebut, dapat dikatakan bahwa menulis
merupakan komunikasi tidak langsung yang berupa pemindahan pikiran
atau perasaan dengan memanfaatkan struktur bahasa dan kosakata
dengan menggunakan simbol-simbol sehingga dapat dibaca seperti apa
yang dapat diwakili oleh simbol tersebut.

Suatu karangan mengandung dua hal, yaitu isi dan cara
penyajiannya. Cara penyajian dan jenis karangan dipengaruhi oleh tujuan
penulisan, dan jenis karangan akan mempengaruhi isi tulisan. Berikut

adalah jenis-jenis karangan menurut Pratiwi, dkk. (2008:6.40-6.8), yaitu:
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(@) Karangan Deskripsi, (b) Karangan Eksposisi, (c) Karangan
Argumentasi, dan (d) Karangan Narasi.
b. Menulis Karangan Narasi

Narasi adalah suatu bentuk tulisan yang berusaha menciptakan,
mengisahkan, merangkaian tindak lanjut, perbuatan manusia dalam
sebuah peristiwa secara kronologis atau yang berlangsung dalam suatu
kesatuan. Narasi adalah cerita. Cerita ini bedasarkan pada urutan-urutan
suatu (serangkaian) kejadian atau peristiwa (Dalman, 2015:105). Narasi
yang hanya bertujuan untuk memberikan informasi kepada pembaca agar
pengetahuannya bertambah luas disebut narasi ekspositoris, sedangkan
narasi yang mampu menyimpulkan daya khayal pembaca, mampu
menyampaikan makna kepada pembaca melalui daya khayal disebut
narasi sugestif.

Menurut Semi (2007:53), narasi adalah tulisan yang tujuannya
menceritakan kronologis peristiwa kehidupan manusia. Berdasarkan
rumusan tersebut, ciri-ciri tulisan narasi adalah sebagai berikut: 1) tulisan
itu berisi cerita tentang kehidupan manusia; 2) peristiwa kehidupan
manusia yang merupakan kehidupan nyata, imajinasi atau gabungan
keduanya; 3) cerita itu memiliki nilai keindahan, baik isinya maupun
penyajiannya; 4) terdapat konflik dalam peristiwa, yaitu pertentangan
kepentingan, kemelut, atau kesenjangan antara harapan dan kenyataan.

Karangan narasi adalah ragam wacana yang meceritakan proses

kejadian suatu peristiwa. Sasarannya adalah memberikan gambaran yang
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sejelas-jelasnya kepada pembaca mengenai fase, langkah, urutan, atau
rangkaian terjadinya sesuatu hal. Bentuk karangan ini dapat kita temukan,
misalnya pada karya prosa atau drama, biografi atau autobiografi, laporan
peristiva, serta resep atau cara membuat dan melakukan suatu hal
(Suparno dan Yunus, 2010:11).
c. Metode Pembelajaran

Metode adalah cara kerja yang bersistem untuk memudahkan
pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan
(KBBI). Menurut Sudjana (2011:76), metode mengajar adalah cara yang
dipergunakan guru dalam mengadakan hubungan dengan siswa pada
saat berlangsungnya pengajaran.

Djamarah (2010), menyatakan adanya tiga pemahaman mengenai
kedudukan metode.
a. Metode sebagai alat motivasi enstrinstik, yaitu metode berfungsi
sebagai alat perangsang dari luar yang dapat membangkitkan minat
belajar seseorang.
b. Metode sebagai strategi pengajaran, yaitu strategi pengajaran sebagai
alat untuk mencapai tujuan yang diharapkan.
c. Metode sebagai alat untuk mencapai tujuan, yaitu penggunaan
metode yang dapat menunjang kegiatan belajar mengajar, sehingga dapat
dijadikan sebagai alat yang efektif untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, metode adalah cara-

cara yang digunakan guru dalam rangka proses kegiatan belajar-
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mengajar, sehingga individu yang diajar akan dapat mencerna, menerima
dan mampu mengembangkan bahan-bahan atau materi yang diajarkan
sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.
C. Kerangka Pikir

Proses belajar mengajar sebagai peristiwa penting dalam sebuah
pendidikan perlu ditingkatkan terutama dari segi kualitas, karena proses
pembelajaran akan mempengaruhi kualitas hasil belajar. Mata pelajaran
bahasa Indonesia sebagai salah satu mata pelajaran yang diujikan dalam
Ujian Nasional yang mengarah pada penekanan aktivitas siswa untuk
mengembangkan kemampuan berpikir, menemukan dan memecahkan
suatu masalah.

Mata Pelajaran bahasa Indonesia mencakup sastra dan kebahasaan
sebagaimana adanya suatu keterampilan berbahasa yang meliputi,
keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Kemudian
peneliti memilih salah satu keterampilan tersebut yaitu keterampilan
menulis. Dalam keterampilan menulis, perlu menggunakan metode yang
tepat dalam proses belajar mengajar, sehingga hasil yang dicapai sesuai
dengan harapan guru dan siswa. Metode yang akan diterapkan yaitu
melalui metode Mind Mapping yang dirangkaikan dalam proses
pembelajaran menulis karangan narasi. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat

pada bagan kerangka pikir berikut ini.
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Mata Pelajaran

Bahasa Indonesia

A\ 4

Sastra Keterampilan Berbahasa Kebahasaan

A 4

A

! :

A 4 VL
Menyimak Berbicara Membaca Menulis

Penerapan Metode Mind
Mapping dalam proses
Pembelajaran Menulis Narasi

A

Data

.

Analisis

'

Temuan

Bagan 2.1 Kerangka Pikir

D. HIPOTESIS TINDAKAN

Berdasarkan kajian pustaka diatas, maka hipotesis tindakan dalam
penelitian ini adalah jika dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia
diterapkan metode Mind Mapping, diharapkan dapat meningkatkan
kemampuan menulis karangan narasi siswa kelas VII-4 SMP Negeri 8

Makassar.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan kelas
(Classroom Action Research). Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
merupakan sebuah kegiatan yang bertujuan memperbaiki kekurangan-
kekurangan yang terdapat dalam pembelajaran di kelas, yaitu dengan
cara melakukan tindakan-tindakan tertentu agar dapat memperbaiki serta
meningkatkan kualitas pembelajaran yang diharapkan dapat tercapai.
Penelitian tindakan kelas dilaksanakan demi perbaikan atau peningkatan
praktek pembelajaran secara berkesinambungan, yang pada dasarnya
melekat pada terlaksananya misi profesional pendidikan yang dinamakan
guru. Oleh karena itu, pendekatan tindakan kelas merupakan salah satu
cara strategi untuk memperbaiki dan meningkatkan layanan pendidikan
yang diselenggarakan dalam konteks peningkatan kualitas program
sekolah. Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 8 Makassar, Jalan Batua

Raya, No.1 Kecamatan Manggala, Kota Makassar.
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B. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII-4 SMP Negeri 8
Makassar tahun ajaran 2017/2018 dengan jumlah siswa 36 siswa yang
terdiri dari 16 siswa laki-lai dan 20 siswa perempuan.
C. Variabel dan Definisi Operasional Variabel

Variabel yang diamati atau diukur dalam penelitian ini adalah dua
variabel yaitu penerapan metode pembelajaran Mind Mapping dalam
meningkatkan keterampilan menulis karangan narasi.

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel X dan variabel Y. Variabel
X dalam penelitian Ini adalah penerapan metode pembelajaran Mind
Mapping dalam meningkatkan kemampuan menulis sebagai variabel
bebas (dependen), sedangkan variabel Y menulis karangan narasi
sebagai variabel terikat (independen). Variabel bebas adalah variabel
yang menyebabkan atau mempengaruhi variabel terikat. Variabel terikat
adalah variabel yang muncul akibat adanya variabel bebas.

Definisi Operasional Variabel dalam penelitian ini dimaksudkan untuk
memperjelas definisi operasional variabel, yang dimaksud penerapan
metode pembelajaran Mind Mapping untuk meningkatkan keterampilan
menulis karangan narasi yaitu melatih siswa berpikir kritis dan kreatif
dalam menulis karangan narasi sesuai dengan metode pembelajaran.

D. Desain Penelitian
Desain penelitian yang akan digunakan pada penelitian ini melalui

empat tahapan yaitu perencanaan, pelaksaaan, pengamatan, dan
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refleksi. Dalam pelaksanaan PTK ini direncanakan dalam dua siklus.
Dalam siklus pertama memberikan pengajaran membuat karangan narasi
dengan metode Mind Mapping, dan siklus kedua dilaksanakan untuk
memperbaiki semua yang belum baik dan belum mencapai indikator
keberhasilan yang telah ditetapkan.
E. Prosedur Penelitian

Prosedur Penelitian tindakan kelas ini terdiri atas dua siklus
dengan empat kali pertemuan tiap siklus. Untuk menerapkan metode
pembelajaran Mind Mapping dalam keterampilan menulis karangan narasi
pada siswa kelas VII-4 SMP Negeri 8 Makassar. Setiap siklus memiliki
empat tahap, yaitu:
1) Rencana Tindakan (persiapan)
2) Pelaksanaan Tindakan (aksi)
3) Observasi (pengamatan)

4) Refleksi (evaluasi

Perencanaan
\ 4
Refleksi SIKLUS | Pelaksanaan
A
Pengamatan
Perencanaan
Y
Refleksi SIKLUS Il Pelaksanaan

A

Pengamatan

A
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Secara lebih rinci prosedur penelitian tindakan kelas ini dijabarkan
sebagai berikut:
1. Gambaran Umum Siklus |

Pelaksanaan untuk Siklus | berlangsung dua kali pertemuan,
pertemuan pertama untuk pelaksanaan tindakan, dan yang kedua untuk
pelaksanaan tes akhir siklus.
a. Tahap Perencanaan
Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam tahap ini adalah:

(1) Menentukan pokok bahasan, (2) Membuat Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dengan metode peta pikiran Mind Mapping, (3)
Mengembangkan skenario pembelajaran, (4) Menyiapkan sumber belajar,
(5) Menyiapkan fasilitas dan sarana pendukung, (6) Mengembangkan
format evaluasi pembelajaran, (7) Menyiapkan alat observasi, aktivitas
siswa, dan keterampilan guru dalam pembelajaran.
b. Tahap Pelaksanaan Tindakan

Pertemuan Pertama : (1) Guru menjelaskan tentang pengertian
metode Mind Mapping dan implementasinya pada pelajaran menulis
cerita, (2) Guru menunjukkan contoh Mind Mapping, (3)Siswa dengan
seksama memperhatikan gambar Mind Mapping yang dibawakan oleh
guru, (4) Guru membimbing siswa untuk membuat Mind Mapping
kerangka karangan, (5) Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang
cara membuat kerangka karangan dengan Mind Mapping, (6) Siswa

memperhatikan guru dalam mencontohkan cara membuat karangan
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narasi berdasarkan kerangka karangan Mind Mapping, (7) Siswa
memperhatikan cara membuat narasi berdasarkan kerangka karangan
Mind Mapping, (8) Siswa dan guru menentukan satu tema karangan yang
akan dibuat Mind Mapping bersama-sama, (9) Salah seorang siswa
diminta untuk menuliskan tema tersebut di papan tulis, (10) Guru
membagi kelas dalam beberapa kelompok, (11) Guru membagi pensil
warna kepada masing-masing kelompok, (12) Guru membagi kertas
kosong kepada masing-masing siswa, (13) Guru meminta kepada setiap
siswa untuk membuat Mind Mapping kerangka karangan dari tema yang
telah ditentukan guru, (14) Siswa mengumpulkan lembaran kerjanya.
Pertemuan kedua : (1) Guru membagikan hasil Mind Mapping
kerangka karangan yang telah dibuat sebelumnya, (2) Guru menjelaskan
lagi tentang cara membuat cerita dari Mind Mapping kerangka karangan,
(3) Guru menekankan tentang penggunaan ejaan yang tepat dalam
membuat cerita, (4) Siswa bertanyajawab tentang cara mengembangkan
Mind Mapping kerangka karangan narasi berdasarkan Mind Mapping
kerangka karangan yang telah dibuat, (5) Siswa mengembangkan Mind
Mapping kerangka karangannya masing-masing yang telah menjadi

sebuah karangan narasi, (6) Siswa mengumpulkan hasil karangannya, (7)

Guru menunjuk beberapa siswa maju ke depan kelas untuk membacakan

karangan yang telah dibuat.
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c. Tahap Observasi

Observasi pada siklus pertama ini, dilakukan untuk mengamati
pembelajaran yang meliputi: (1) Guru mengamati aktivitas siswa dalam
pembelajaran keterampilan menulis karangan narasi, (2) Guru kelas
mengamati keterampilan peneliti dalam melaksanakan pembelajaran.
d. Tahap Refleksi

Dalam refleksi ini, peneliti melakukan kegiatan sebagai berikut: (1)
Guru mengkaji pelaksanaan pembelajaran dan efek tindakan Siklus, (2)
Guru mengkaji hasil pembelajaran Siklus I, (3) Guru membuat daftar
permasalahan yang terjadi pada Siklus I.
2. Gambaran Umum Siklus Kedua
a. Tahap Perencanaan

Adapun langkah-langkah yang dilakukan pada tahap ini adalah: (1)
Menentukan pokok bahasan, (2) Membuat Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dengan metode pembelajaran Mind Mapping, (3)
Mengembangkan skenario pembelajaran, (4) Menyiapkan sumber belajar,
(5) Menyiapkan fasilitas dan sarana pendukung, (6) Mengembangkan
format evaluasi pembelajaran, (7) Menyiapkan alat observasi, aktivitas
siswa, dan keterampilan guru dalam pembelajaran.
b. Tahap Pelaksanaan Tindakan

Pertemuan pertama: (1) Guru menjelaskan cara membuat
kerangka karangan dengan Mind Mapping dengan sejelas mungkin, (2)

Guru memasang media gambar contoh Mind Mapping, (3) Siswa
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memperhatikan guru yang mencontohkan cara mengembangkan Mind
Mapping, (4) Siswa dan guru bertanyajawab dengan siswa tentang cara
mengembangkan Mind Mapping, (5) Guru menunjuk beberapa siswa
maju mengembangkan Mind Mapping yang sudah ada di depan kelas, (6)
Guru membagikan Mind Mapping yang sudah dikerjakan siswa pada
pertemuan yang lalu, (7) Siswa diminta untuk mengembangkan Mind
Mapping yang telah dibuat sesuai dengan kreasinya masing-masing, (8)
Guru menugaskan siswa untuk mengembangkan sendiri Mind Mapping,
(9) Guru mengumpulkan hasil Mind Mapping siswa, (10) Guru
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang materi

yang belum dipahami.

Pertemuan Kedua : (1) Guru menayangkan media gambar Mind
Mapping, (2) Guru mempersilahkan siswa untuk bertanya tentang hal
yang belum jelas, (3) Guru memberikan contoh menerangkan Mind
Mapping yang telah dikembangkan bersama siswa menjadi sebuah
karangan narasi yang baik dengan ejaan yang benar, (4) Siswa
memperhatikan guru, (5) Guru membagikan Mind Mapping yang telah
dikembangkan pada pertemuan lalu, (6) Siswa diminta untuk menuliskan
sebuah cerita berdasarkan Mind Mapping yang telah dikembangkan, (7)
Guru mempersilahkan siswa lain yang ingin membacakan cerita, (8) Guru
memberikan penguatan berupa reward kepada siswa yang telah maju
membacakan karangan yang telah dibuat, (9) Guru menarik kesimpulan

dan refleksi, (10) Guru menutup pelajaran.
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c. Tahap Observasi

Observasi pada siklus kedua ini, dilakukan untuk mengamati
proses pembelajaran yang meliputi: (1) Guru mengamati aktivitas siswa
saat menganalisis dan menulis karangan narasi, (2) Guru kelas

mengamati keterampilan guru dalam melaksanakan pembelajaran.

d. Tahap Refleksi

Dalam tahap refleksi ini, peneliti melakukan kegiatan sebagai
berikut: (1) Guru mengkaji pelaksanaan pembelajaran dan efek tindakan
pada siklus I, (2) Guru mengkaji hasil pembelajaran siklus Il, (3) Guru
membuat daftar permasalahan yang terjadi pada siklus I, (4)
Merencanakan perencanaan tindak lanjut untuk siklus ketiga jika
diperlukan.

F. Instrumen Penelitian

Adapun instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut :

a. Observasi berupa catatan lapangan

Dengan catatan lapangan, peneliti akan mendapatkan informasi
tentang aktifitas guru dan siswa selama mengikuti pembelajaran menulis
karangan narasi dengan menggunakan metode Mind Mapping .
b. Instrumen Penilaian kemampuan menulis karangan narasi

Dengan instrumen ini, peneliti akan mendapatkan hasil

peningkatan kemampuan menulis karangan narasi siswa berupa angka.



34

Instrumen penilaian menulis yang digunakan peneliti dalam penilaian ini
adalah instrumen tiap-tiap unsur yang dinilai dalam pembelajaran menulis
karangan narasi dengan menggunakan metode pembelajaran Mind
Mapping.

G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan untuk memperoleh data dalam penelitian
tindakan kelas ini, yaitu:
1.Tes

Tes merupakan suatu metode penelitian psikologis untuk
memperoleh informasi tentang berbagai aspek dalam tingkah laku dan
kehidupan batin seseorang, dengan menggunakan pengukuran
measurement yang menghasilkan suatu deskripsi kuantitatif tentang
aspek yang diteliti.

Tes dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur berhasil
tidaknya keseluruhan tindakan implementasi pendekatan di dalam kelas
terhadap peningkatan keterampilan menulis karangan narasi bagi siswa.
2. Observasi

Observasi (observation) atau pengamatan merupakan suatu teknik
atau cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan
terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. Dalam penelitian ini, lembar
observasi digunakan untuk mengetahui data aktivitas siswa dan selama

menulis narasi.
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H. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan
memberikan skor berdasarkan aspek-aspek menulis karangan narasi
sesuai yang ditentukan oleh peneliti. Skor yang didapat oleh siswa
kemudian dikategorikan dalam Kklasifikasi sangat baik, baik, cukup baik,

kurang baik, dan sangat kurang.

Data yang diperoleh dari kelas yang diteliti dalam penelitian
iniselanjutnya dianalisis. Dalam teknik analisis ini, peneliti melakukan
penilaian. Penilaian dilakukan oleh peneliti adalah dengan menggunakan

teknik persentase dengan rumus :

_ skor yang diperole h siswa

N X 100

Jumla h sampel

Dengan keterangan:

N = Tingkat penguasaan

S = Skor yang diperoleh siswa
SM = Jumlah siswa

(Kusmiati,2007:31)
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Kriteria penilaian menulis karangan narasi
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NO. ASPEK YANG DINILAI BOBOT

1. Kesesuaian judul dengan isi 20

3 Ejaan yang disempurnakan (EYD) 20

3. Pilihan kata/diksi 30

4. Kepaduan paragraph 30
Jumlah : 100
Nilai

(Komalasari, 2013)

Pembobotan data dilakukan melalui kategori yang telah ditentukan

pada kriteria penilaian menulis karangan narasi yang diberi nilai secara

keseluruhan 100 kategorisasi. Adapun aspek yang dinilai yaitu, Pilihan

kata/diksi, penggunaan ejaan atau tata tulis, organisasi isi karangan dan

keterpaduan paragraf yang kemudian masing-masing diberi bobot yang

telah ditentukan.
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Tabel 3.2

Kategori Nilai Siswa Dalam Menulis Karangan Narasi

JUMLAH TINGKAT
NO. KATEGORI NILAI SISWA KEBERHASILAN
1. Sangat baik 90-100
5 Baik 80-89 BERHASIL
3. Cukup 70-79
4. Kurang 60-69 TIDAK
5. Sangat Kurang 0-59 BERHASIL

(Kunandar, 2011:234)

Jadi, kategori nilai siswa dalam menulis karangan narasi dapat
ditentukan melalui tingkat keberhasilan siswa yaitu, berhasil atau tidak
berhasil dengan berpatokan pada nilai atau bobot yang telah ditentukan
dan taraf keberhasilan yang dicapai siswa dikatakan berhasil apabila
mencapai nilai minimal 85%.

I. Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan penelitian ini adalah berdasarkan kriteria
ketuntasan minimum yang ditentukan SMP Negeri 8 Makassar. KKM yang
ditentukan SMP Negeri 8 Makassar yaitu 79 ke atas dengan persentase

85% ke atas jika siswa kurang memperoleh nilai 79 keatas, dikatakan
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bahwa siswa secara klasikal dianggap belum tuntas menulis dan dalam

belajar.

Pembelajaran menulis narasi dengan metode pembelajaran Mind
Mapping dalam meningkatkan keterampilan menulis narasi pada siswa
kelas VII-4 SMP Negeri 8 Makassar dengan indikator sebagai berikut :

1. Keterampilan guru mengelola pembelajaran menulis narasi
menggunakan metode pembelajaran Mind Mapping meningkat
dengan kriteria sekurang-kurangnya baik.

2. Aktivitas siswa dalam pembelajaran menulis narasi menggunakan
metode pembelajaran Mind Mapping meningkat dengan kriteria
sekurang-kurangnya baik.

.3. Siswa kelas VII-4 SMP Negeri 8 Makassar sebanyak 80% mengalamii
ketuntasan belajar individual dengan nilai 79 dalam pembelajaran
menulis narasi.
ltulah yang menjadi tolak ukur penelitian untuk mengetahui berhasill

tidaknya metode yang diterapkan dalam pembelajaran.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dibahas hasil penelitian pada proses Penerapan
Metode Pembelajaran Mind Mapping dalam Meningkatkan Keterampilan
Menulis Karangan Narasi Pada Siswa Kelas VII-4 SMP Negeri 8
Makassar, jalan Batua Raya, No.1 Kecamatan Menggala, Kota Makassar.
A. Deskripsi Kegiatan Awal Dan Hasil Penelitian

Pada kegiatan awal, peneliti berkunjung ke SMP Negeri 8
Makassar berkaitan dengan pembelajaran dengan menggunakan metode
Mind Mapping pada pembelajaran menulis karangan narasi. Dari hasil
wawancara dengan guru kelas VII-4, maka ditetapkan pelaksanaan
observasi pratindakan proses pembelajaran menulis narasi dengan
mengikuti jadwal yang telah ditentukan yaitu pada tanggal 02 Agustus
2018 (Kamis, pukul 07.30 — 08.10), 07 Agustus 2018 (Selasa, pukul 11.35
— 12.55), 08 Agustus 2018 (Rabu, pukul 13.20 — 14.50), dan 09 Agustus
2018 (Kamis, pukul 07.30 — 08.10).

1. Siklus Pertama

Pelaksanaan untuk siklus pertama berlangsung dua kali pertemuan,
pertemuan pertama untuk pelaksanaan tindakan, dan yang kedua untuk
pelaksanaan tes akhir Siklus.

c. Tahap Perencanaan
Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam tahap ini adalah :

(1) Menentukan pokok bahasan, (2) Membuat Rencana Pelaksanaan

39



40

Pembelajaran (RPP) dengan metode peta pikiran/Mind Mapping, (3)
Mengembangkan skenario pembelajaran, (4) Menyiapkan sumber belajar,
(5) Menyiapkan fasilitas dan sarana pendukung, (6) Mengembangkan
format evaluasi pembelajaran, (7) Menyiapkan alat observasi, aktivitas
siswa, dan keterampilan guru dalam pembelajaran.
d. Tahap Pelaksanaan Tindakan

Pertemuan Pertama : (1) Peneliti menjelaskan tentang pengertian
metode Mind Mapping dan implementasinya pada pelajaran menulis
cerita, (2) Peneliti menunjukkan contoh Mind Mapping yang telah
digambarkan pada kertas karton dan ditempelkan pada papan tulis, (3)
Siswa dengan seksama memperhatikan gambar Mind Mapping yang
dibawakan oleh peneliti, (4) Peneliti membimbing siswa untuk membuat
Mind Mapping kerangka karangan, (5) Siswa memperhatikan penjelasan
peneliti tentang cara membuat kerangka karangan dengan Mind Mapping,
(6) Siswa memperhatikan peneliti dalam mencontohkan cara membuat
karangan narasi berdasarkan kerangka karangan Mind Mapping, (7)
Siswa memperhatikan cara membuat narasi berdasarkan kerangka
karangan Mind Mapping, (8) Siswa menentukan satu tema karangan yang
akan dibuat Mind Mapping bersama-sama, (9) Peneliti membagi pensil,
pensil warna/crayon, selembaran kertas kosong kepada masing-masing
siswa, (13) Peneliti meminta kepada setiap siswa untuk membuat Mind
Mapping kerangka karangan dari tema yang telah ditentukan masing-

masing siswa (14) Siswa mengumpulkan lembaran kerjanya.
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Pertemuan kedua : (1) Peneliti membagikan hasil Mind Mapping
kerangka karangan yang telah dibuat sebelumnya, (2) Peneliti
menjelaskan lagi tentang cara membuat cerita dari Mind Mapping
kerangka karangan, (3) Peneliti menekankan tentang penggunaan ejaan
yang tepat dalam membuat cerita, (4) Siswa bertanyajawab tentang cara
mengembangkan Mind Mapping kerangka karangan narasi berdasarkan
Mind Mapping kerangka karangan yang telah dibuat, (5) Siswa
mengembangkan Mind Mapping kerangka karangannya masing-masing
yang telah menjadi sebuah karangan narasi, (6) Siswa mengumpulkan
hasil karangannya, (7) Peneliti menunjuk beberapa siswa maju ke depan
kelas untuk membacakan karangan yang telah dibuat.

e. Tahap Observasi

Dalam observasi yang dilakukan peneliti dalam perencanaan
pembelajaran sudah sesuai dengan apa yang direncanakan sebelumnya,
tetapi tujuan pembelajaran belum tercapai secara maksimal.

1. Hasil observasi pada Siklus |

Observasi pada siklus pertama ini, dilakukan oleh guru kelas atau

seorang teman peneliti untuk mengamati keterampilan peneliti dalam

melaksanakan pembelajaran.



Tabel 4.1

Hasil Observasi Pada Siklus 1
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P1

NO P2
: ASPEK YANG DIAMATI T
|. PRAPEMBELAJARAN
1. Persiapan siswa untuk belajar v v
2. Melakukan kegiatan apersepsi v v
Il. KEGIATAN INTI PEMBELAJARAN
A. Penugasan Materi Pembelajaran
1. | Menunjukkan penguasaan materi | v v
pelajaran
2. | Menyampaikan materi dengan jelas v v
B. Strategi Pembelajaran
1. | Melaksanakan pembelajaran sesuai | v v
dengan kompetensi dan tujuan yang akan
dicapai
2. Melaksanakan  pembelajaran secara | v v
runtut
3. | Menguasai kelas v
4, Melaksanakan pembelajaran yang | v v
menumbuhkan kebiasaan positif
5. | Melaksanakan pembelajaran  sesuai | v v

dengan alokasi waktu.

C. Pembelajaran yang Memicu dan Memelihara Ketertiban Siswa

1. | Menumbuhkan partisipasi aktif siswa v v

2. | Menunjukkan sikap terbuka terhadap | v v
respon siswa

3. Menumbuhkan keceriaan dan semangat | v v

siswa dalam pembelajaran
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D. Penilaian Proses dan Hasil Belajar

1. Memantau kemauan hasil belajar siswa v v
2. | Melakukan penilaian akhir sesuai dengan | v v
kompotensi

E. Penggunaan Bahasa

1. | Menggunakan Bahasa lisan maupun | v v
tulisan secara jelas, baik, dan benar.

. PENUTUP

1. |[Membuat refleksi atau membuat | v v
rangkuman dengan melibatkan siswa.

2. | Melaksanakan kegiatan lanjut dengan | v v
memberikan arahan dan motivasi kepada
siswa.

Keterangan:

TL : Terlaksana
TTL : Tidak Terlaksana

Berdasarkan hasil observasi aktivitas peneliti terhadap “Penerapan
Metode Pembelajaran Mind Mapping dalam Meningkatkan Keterampilan
Menulis Karangan Narasi Pada Siswa Kelas VII-4 SMP Negeri 8
Makassar” pada Siklus pertama belum maksimal.
2. Hasil Observasi Aktivitas Siswa

Dalam kegiatan observasi, keadaan siswa dan keaktifan siswa
diamati dengan menggunakan lembar observasi yang diarahkan untuk
menganalisis respon dan perilaku siswa terhdap pendekatan
pembelajaran yang telah ditetapkan oleh peneliti. Berikut hasil observasi

berdasarkan pendekatan yang ditentukan oleh peneliti :



Tabel 4.2

Hasil Observasi Aktivitas Siswa pada Siklus |

SIKLUS |
NO. KOMPONEN YANG DIAMATI P1 >
1. Siswa yang hadir 34 34
2. Keaktifan siswa dalam mengikuti 14 16
proses pembelajaran
3, Pertanyaan, jawaban, atau 8 6
tanggapan
4. Keterampilan siswa 8 10
5. Siswa yang tidak aktif 4 2

Tabel 4.3

Hasil Tes Siswa dalam Menulis Karangan Narasi dengan

Menggunakan Metode Pembelajaran Mind Mapping
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JENIS
NO. NISN NAMA SISWA KELAMIN SKOR
1. 0062445094 ABNER DEBRILIAN L 72
2. 0053690622 ADITHIA ANANDA WANGSA L 36
3. 0062934925 AHMAD ALTAIRUS L 60
4. 0064065244 ALYA TALITA NAURAH P 68
5. 0062664204 AMANDA GRACE MARTHINUS P 52
6. 0063715861 ANDI ANINDITA TRISKAYANTI. P 43
7. 0061086066 ANDI DIVA LATHIFAH RUSTAN L 52
8. 0061697591 ANDI JAWIAH NURUL UMMIYI P 40
9. 0069463537 FANI ANDINI PUTRI P 70
10. 0064206523 FIKA P 68
11. 0067536583 FRISILVIA MEDIARTI TANDUK P 85
12. 0069173943 HASDAR HR L. 50
13. 0057757598 M. RISKI ANUGRAH MAKMUR L 68
14. 0069731430 M. ZAINUN RIZAL L 85
15. 0065802602 MUH. AFALDI FADIL ASRI L 79
16. 0066500006 MUH. ANUGRAH ASHARY PUTRA L 95
17. 0068546822 MUH. FAARHAN KYN CHALONER L -
18. 0064631039 MUH. FATURAHMAN L 65
19. 0067949407 MUH. PUTRA SURYA ANUGRAH L 67
20. 0069734964 MUH. WAHYU L 88
21. 0058207979 MUHAMMAD IKSAN TASRIM L -
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22. | 0062296764 | MUHAMMAD NAUFAL L 65
23. | 0059452820 | MUHAMMAD NUR H L 56
24. | 0053353023 | MUHAMMAD RAYYAN ARIFIN L 75
25. | 0058554626 | NABILA RAMADHANI P 68
26. | 0062647839 | NAJWA HASYIM P 70
27. | 0062315358 | NUR ANNISA P 83
28. | 0061954178 | NUR INDAH PRATIWI P 50
29. | 0054693963 | NUR REZKI EKAWATI P 92
30. | 0066994929 | NURFADILLAH REZKY P 68
31. | 0055214756 | PUTRI SYAFIKA SALSABILAH P 80
32. | 0064050381 | RIRIN AMELIA P 55
33. | 0056641681 | SALSABILA RAMADHANI S P 68
34. | 0062068540 | SANNIKRISYANI P 85
35. | 0061615666 | WINDY VATIKA PUTRI YANUS P 88
36. | 00651934116 | WULAN . 53

TOTAL 2.229

RATA-RATA 67,61

Berdasarkan hasil tes Siklus pertama terkait kemampuan siswa
menulis karangan narasi, memperoleh nilai rata-rata sebesar 67,61. Hasil
observasi yang dilakukan pada Siklus pertama sangat berpengaruh
langsung terhadap peningkatan mutu pembelajaran menulis karangan
narasi sehingga nilai yang diperoleh siswa pada Siklus pertama sangat

rendah atau jauh dibawah kriteria ketuntasan minimal 85%.
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Tabel 4.4
Kategori Nilai Siswa pada Pembelajaran Menulis Karangan Narasi
dengan Menggunakan Metode Pembelajaran Mind Mapping Siklus |

JUMLAH TINGKAT
K SISWA | PERSENTASE | KEBERHASILAN
Sangat Baik |90-100 2 58,82
Baik 80-89 7 20,59 BEEHASIL
Cukup 70-79 5 17,65
Kurang 60-69 9 26,47
Sangat TIDAK
Kurang 0-59 2 35,29 BERHASIL
JUMLAH 34 100 %

Berdasarkan tabel di atas, hasil dari tes awal terkait kemampuan
siswa menulis karangan narasi, dari 34 siswa yang diberi tes, hanya 14
orang siswa yang memperoleh nilai di atas standar kriteria ketuntasan
minimal (KKM), 20 orang siswa memperoleh nilai di bawah KKM. KKM
mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas VII-4 SMP Negeri 8 Makassar
adalah 79.

d. Tahap Refleksi

Dalam refleksi ini, peneliti melakukan kegiatan sebagai berikut: (1)
Peneliti mengkaji pelaksanaan pembelajaran dan efek tindakan siklus, (2)
Peneliti mengkaji hasil pembelajaran Siklus pertama, (3) Peneliti membuat
daftar permasalahan yang terjadi pada Siklus pertama.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan, maka
beberapa temuan yang menonjol dan berpengaruh langsung terhadap

peningkatan mutu pembelajaran menulis karangan narasi. Dalam
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observasi awal di dapatkan temuan yang dapat menghambat peningkatan

menulis karangan narasi, antara lain :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Kurangnya pengetahuan siswa tentang menulis karangan narasi.
Sulitnya cara merangkai dan menemukan kata yang cocok untuk
menulis karangan narasi.

Banyak dari siswa tidak menghiraukan penulisan huruf capital pada
awal kalimat dan penggunaan tanda titik pada akhir kalimat.

Siswa sangat jarang diberikan kesempatan mengembangkan
kemampuan menulis.

Siswa lebih sering diberikan tugas menghafal jenis-jenis karangan,
tanpa diminta mencoba menulis atau menyusun karangan.

Pelajaran menulis membosankan bagi sebagian siswa.

Berdasarkan temuan tersebut peneliti perlu mencarikan upaya

untuk mengatasi permasalahan tersebut. Tindakan yang dianggap dapat

mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan mengubah desain

pembelajaran. Metode pembelajaran yang dianggap mampu mengatasi

permasalahan tersebut adalah menerapkan metode pembelajaran Mind

Mapping. Secara teoritis, metode pembelajaran Mind Mapping dapat

menghubungkan ide-ide atau pokok pikiran serta berimajinasi dengan

kreatif sehingga siswa tidak bosan ketika diberikan tugas menulis

cerita/karangan.
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2. Siklus Kedua

Pelaksanaan untuk siklus kedua berlangsung dua kali pertemuan,
pertemuan pertama untuk pelaksanaan tindakan, dan yang kedua untuk
pelaksanaan tes akhir siklus sama halnya pada siklus pertama.
a. Tahap Perencanaan

Adapun langkah-langkah yang dilakukan pada tahap ini adalah: (1)
Menentukan pokok bahasan, (2) Membuat Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dengan metode pembelajaran Mind Mapping, (3)
Mengembangkan skenario pembelajaran, (4) Menyiapkan sumber belajar,
(5) Menyiapkan fasilitas dan sarana pendukung, (6) Mengembangkan
format evaluasi pembelajaran, (7) Menyiapkan alat observasi, aktivitas
siswa, dan keterampilan guru dalam pembelajaran.
b. Tahap Pelaksanaan Tindakan

Pertemuan pertama: (1) Peneliti menjelaskan cara membuat
kerangka karangan dengan Mind Mapping dengan sejelas mungkin, (2)
Peneliti memasang media gambar contoh Mind Mapping, (3) Siswa
memperhatikan peneliti yang mencontohkan cara mengembangkan Mind
Mapping, (4) Siswa dan peneliti bertanyajawab dengan siswa tentang cara
mengembangkan Mind Mapping, (5) Peneliti menunjuk beberapa siswa
maju mengembangkan Mind Mapping yang sudah ada di depan kelas, (6)
Peneliti membagikan Mind Mapping yang sudah dikerjakan siswa pada
pertemuan yang lalu, (7) Siswa diminta untuk mengembangkan Mind

Mapping yang telah dibuat sesuai dengan kreasinya masing-masing, (8)
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Peneliti menugaskan siswa untuk mengembangkan sendiri Mind Mapping,
(9) Peneliti mengumpulkan hasil Mind Mapping siswa, (10) Peneliti
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang materi

yang belum dipahami.

Pertemuan Kedua: (1) Peneliti memaparkan media gambar Mind
Mapping, (2) Peneliti mempersilahkan siswa untuk bertanya tentang hal
yang belum jelas, (3) Peneliti memberikan contoh menerangkan Mind
Mapping yang telah dikembangkan bersama siswa menjadi sebuah
karangan narasi yang baik dengan ejaan yang benar, (4) Siswa
memperhatikan peneliti, (5) Peneliti membagikan Mind Mapping yang
telah dikembangkan pada pertemuan lalu, (6) Siswa diminta untuk
menuliskan sebuah cerita berdasarkan Mind Mapping yang telah
dikembangkan, (7) Peneliti mempersilahkan siswa lain yang ingin
membacakan cerita, (8) Peneliti memberikan penguatan berupa reward
kepada siswa yang telah maju membacakan karangan yang telah dibuat,
(9) Peneliti menarik kesimpulan dan refleksi, (10) Peneliti menutup

pelajaran.

c. Tahap Observasi

Observasi pada siklus kedua ini, dilakukan untuk mengamati proses
pembelajaran yang meliputi: (1) Peneliti mengamati aktivitas siswa saat
menganalisis dan menulis karangan narasi, (2) Guru kelas atau seorang
teman peneliti mengamati keterampilan peneliti dalam melaksanakan

pembelajaran.



1) Hasil Observasi pada Siklus Il
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Observasi pada siklus kedua ini, dilakukan oleh guru kelas atau

seorang teman peneliti untuk mengamati keterampilan peneliti dalam

melaksanakan pembelajaran.

Tabel 4.5

Hasil Observasi Pada Siklus I

W P1 P2
- ASPEK YANG DIAMATI TCTTTL 170 T7T70

|. PRAPEMBELAJARAN

1. Persiapan siswa untuk belajar v v

2. Melakukan kegiatan apersepsi v v

Il. KEGIATAN INTI PEMBELAJARAN

A. Penugasan Materi Pembelajaran

1. | Menunjukkan penguasaan materi v v
pelajaran

2. | Menyampaikan materi dengan jelas v v

B. Strategi Pembelajaran

1. | Melaksanakan pembelajaran sesuai | v v
dengan kompetensi dan tujuan yang akan
dicapai

2. Melaksanakan  pembelajaran secara | v v
runtut

3. Menguasai kelas v v

4. Melaksanakan pembelajaran yang | v v
menumbuhkan kebiasaan positif

5. | Melaksanakan  pembelajaran  sesuai | v v
dengan alokasi waktu.
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C. Pembelajaran yang Memicu dan Memelihara Ketertiban Siswa

1. Menumbuhkan partisipasi aktif siswa v v

2. | Menunjukkan sikap terbuka terhadap | v v
respon siswa

3. Menumbuhkan keceriaan dan semangat | v v
siswa dalam pembelajaran

D. Penilaian Proses dan Hasil Belajar

1. Memantau kemauan hasil belajar siswa v v
2. | Melakukan penilaian akhir sesuai dengan | v v
kompotensi

E. Penggunaan Bahasa

1. | Menggunakan Bahasa lisan maupun | v v
tulisan secara jelas, baik, dan benar.

1. PENUTUP

1. |[Membuat refleksi atau membuat | v v
rangkuman dengan melibatkan siswa.

2. | Melaksanakan kegiatan lanjut dengan | v v
memberikan arahan dan motivasi kepada
siswa.

Keterangan:

TL : Terlaksana
TTL : Tidak Terlaksana

Berdasarkan hasil observasi aktivitas peneliti terhadap penerapan
metode pembelajaran Mind Mapping dalam meningkatkan keterampilan
menulis karangan narasi pada siswa kelas VII-4 SMP Negeri 8 Makassar
sudah terlaksana dengan baik. Hasil ini terlihat dari beberapa indikator

pada Siklus | yang terlaksana pada Siklus II.



2) Hasil Observasi Aktivitas Siswa

Hasil Observasi Aktivitas Siswa pada Siklus I

Tabel 4.6

SIKLUS II
NO. KOMPONEN YANG DIAMATI P1 P2
1. Siswa yang hadir 34 34
2. Keaktifan siswa dalam mengikuti proses | 14 16

pembelajaran

3, Pertanyaan, jawaban, atau tanggapan 8 6
4. Keterampilan siswa 8 12
5. Siswa yang tidak aktif 4 0

Tabel 4.7

Hasil Tes Siswa dalam Menulis Karangan Narasi dengan

Menggunakan Metode Pembelajaran Mind Mapping
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JENIS
NO. NISN NAMA SISWA KELAMIN SKOR
i, 0062445094 ABNER DEBRILIAN L 79
2. 0053690622 ADITHIA ANANDA WANGSA L 90
3. 0062934925 AHMAD ALTAIRUS L 80
4. 0064065244 ALYA TALITA NAURAH P 88
5. 0062664204 AMANDA GRACE MARTHINUS P 79
6. 0063715861 ANDI ANINDITAT. F P -
7. 0061086066 ANDI DIVA L. RUSTAN L 83
8. 0061697591 ANDI JAWIAH NURUL UMMIYI P 93
9. 0069463537 FANI ANDINI PUTRI P 85
10. 0064206523 FIKA P 80
11. 0067536583 FRISILVIA MEDIARTI TANDUK P 93
12. 0069173943 HASDAR HR L 92
13. 0057757598 M. RISKI ANUGRAH MAKMUR L 88
14. 0069731430 M. ZAINUN RIZAL L 85
15. 0065802602 MUH. AFALDI FADIL ASRI L 96
16. 0066500006 MUH. ANUGRAH ASHARY P L 96
17. 0068546822 MUH. FAARHAN KYN C L 78
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18. 0064631039 MUH. FATURAHMAN L 88
19. 0067949407 MUH. PUTRA SURYA AN L 83
20. 0069734964 MUH. WAHYU L 91
21. 0058207979 MUHAMMAD IKSAN TASRIM L -
22. 0062296764 MUHAMMAD NAUFAL L 75
23. 0059452820 MUHAMMAD NUR H L 90
24. 0053353023 MUHAMMAD RAYYAN ARIFIN L 86
25. 0058554626 NABILA RAMADHANI P 85
26. 0062647839 NAJWA HASYIM P 98
27. 0062315358 NUR ANNISA P 86
28. 0061954178 NUR INDAH PRATIWI P 82
29. 0054693963 NUR REZKI EKAWATI P 98
30. 0066994929 NURFADILLAH REZKY P 91
31. 0055214756 PUTRI SYAFIKA SALSABILAH P 81
32. 0064050381 RIRIN AMELIA P 90
33. 0056641681 SALSABILA RAMADHANI S P 91
34. 0062068540 SANNI KRISYANI P 90
35. 0061615666 WINDY VATIKA PUTRI YANUS P 90
36. 00651934116 WULAN P 82
TOTAL 2.962
RATA-RATA 87,11

Berdasarkan hasil tes siklus pertama terkait kemampuan siswa

menulis karangan narasi, memperoleh nilai rata-rata sebesar 87,11. Hasil

observasi yang dilakukan pada siklus pertama sangat berpengaruh

langsung terhadap peningkatan mutu pembelajaran menulis karangan

narasi sehingga nilai yang diperoleh siswa pada siklus pertama sangat

rendah atau jauh dibawah kriteria ketuntasan minimal 85%.
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Tabel 4.8
Kategori Nilai Siswa pada Pembelajaran Menulis Karangan Narasi
dengan Menggunakan Metode Pembelajaran Mind Mapping Siklus Il

JUMLAH TINGKAT
KATEGORI | NILAI | "o ™ | PERSENTASE | | (oco2ic

Sangat Baik 90-100 15 44,11

Baik 80-89 15 4411

Cukup 70-79 4 11,76 BERHASL

Kurang 60-69 - -

SangatKurang | 0-59 y i TIDAK BERHASIL

Jumlah 34 100%

Berdasarkan tabel di atas, hasil dari tes awal terkait kemampuan
siswa menulis karangan narasi, dari 34 siswa yang diberi tes, ada 30
orang siswa yang memperoleh nilai di atas standar kriteria ketuntasan
minimal (KKM), 4 orang siswa memperoleh nilai di bawah KKM. KKM
mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas VII-4 SMP Negeri 8 Makassar
adalah 79.

d. Tahap Refleksi

Aktivitas siswa pada siklus kedua ini berlangsung dengan baik dari
sebelumnya, pada siklus ini siswa mampu membuat karangan narasi
dengan baik. Peningkatan siswa dalam proses belajar didukung oleh
aktivitas peneliti menciptakan pembelajaran dengan metode Mind
Mapping, peneliti intensif membimbing saat siswa mengalami kesulitan
dalam proses pembelajaran ini dan dapat dilihat dari hasil observasi serta
evaluasi siswa yang banyak mengalami peningkatan.

Adapun dalam tahap refleksi ini, peneliti melakukan kegiatan

sebagai berikut: (1) Peneliti mengkaji pelaksanaan pembelajaran dan efek
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tindakan pada Siklus Il, (2) Peneliti mengkaji hasil pembelajaran Siklus II,
(3) Peneliti membuat daftar permasalahan yang terjadi pada Siklus Il, (4)
Merencanakan perencanaan tindak lanjut untuk siklus ketiga jika

diperlukan.

B. Perbandingan Hasil Tes Awal dan Akhir
Berikut ini adalah tabel peningkatan hasil penerapan metode
pembelajaran Mind Mapping dalam meningkatkan keterampilan menulis
karangan narasi.
Tabel 4.9

Hasil Kategori Nilai Siklus | dan Siklus Il

No KATEGORI NILAI SIK:‘US PERSENTASE SIKlll‘US PERSENTASE
1. Sangat Baik 90-100 2 5,882 15 44,11
2. Baik 80-89 7 20,59 15 44,11
3. Cukup 70-79 5 14,70 4 11,76
4. Kurang 60-69 9 26,47 - -
5. Sangat/Kurang | 0-59 12 35,29

Data diatas menunjukkan adanya peningkatan kemampuan hasil

tes penerapan metode pembelajaran Mind Mapping dalam meningkatkan
keterampilan menulis karangan narasi dari Siklus | ke Siklus Il. Hasil tes
siswa pada Siklus Il menunjukkan adanya peningkatan atau mencapai

standar keberhasilan.



Tabel 4.10

Perbandingan Hasil Belajar Siklus | dan Siklus Il
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Siklus Siswa yang Persentase Nilai Kategori
berhasil Ketuntasan | Rata-rata
I 14 41,17% 67,61% Kurang
Il 34 100% 87,11% Baik

Tabel diatas menunjukkan bahwa setelah dilaksanakan dua kali

tes siklus, 41,17% dari 34 siswa yang mengalami peningkatan hasil

belajar dari nilai rata-rata yang diperoleh siswa pada siklus | yaitu 67,61%

dari 34 siswa meningkat menjadi 100% dengan nilai rata-rata 87,11% dari

34 siswa. Pada siklus Il ini menunjukkan bahwa proses penerapan metode

Mind Mapping pada siklus ke Il mengalami peningkatan terhadap hasil

belajar siswa.

100%

Grafik Persentase Hasil Tes Siklus | dan Siklus II
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karena persentase
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ketuntasannya masih sangat kurang yaitu hanya 67,61%, sedangkan pada
siklus 1l hasil belajar siswa mengalami peningkatan signifikan dengan
persentase 87,11% dari keseluruhan 34 siswa.

Dapat disimpulkan bahwa penelitian ini mengalami peningkatan
dalam proses penerapan metode Mind Mapping dalam meningkatkan
keterampilan menulis karangan narasi pada siswa kelas VII-4 SMP Negeri
8 Makassar. Keberhasilan  penerapan metode pembelajaran Mind
Mapping dalam meningkatkan keterampilan menulis karangan narasi pada
siswa kelas VII-4 SMP Negeri 8 Makassar sehingga dapat berpengaruh
langsung terhadap proses pembelajaran yang diperoleh siswa meningkat
dan telah mencapai ketuntasan klasikal sesuai tuntunan yang diharapkan

yaitu 85% ke atas yang mencapai nilai 79 ke atas.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa data hasil
siswa pada siklus | dan siklus Il diperoleh melalui tes pada pertemuan
berlangsung. Persentase hasil belajar bahasa Indonesia melalui
Penerapan Metode Pembelajaran Mind Mapping dalam Meningkatkan
Keterampilan Menulis Karangan Narasi pada Siswa Kelas VII-4 SMP
Negeri 8 Makassar pada siklus | dengan hasil presentase (67,61%) siswa
yang mencapai KKM, sedangkan pada siklus Il hasil presentase (87,11%)
siswa yang mencapai nilai KKM. Ketuntasan belajar menggunakan
metode pembelajaran Mind Mapping dalam Meningkatkan Keterampilan
Menulis Karangan Narasi pada Siswa Kelas VII-4 SMP Negeri 8 Makassar
dapat mencapai ketuntasan klasikal sesuai tuntunan yang diharapkan

yaitu 85% atau mencapai nilai 79 ke atas.

B. Saran

Berdasarkan pengalaman saya selama melaksanakan penelitian
tindakan kelas di kelas VII-4 SMP Negeri 8 Makassar, ada beberapa saran
yang dapat saya usulkan:
1. Bagi Guru

Guru dalam pembelajaran hendaknya menerapkan pendekatan,

metode, model, dan strategi pembelajaran yang terbaru/inovatif seperti
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metode Mind Mapping agar pembelajaran lebih menarik sehingga aktivitas
siswa dalam pembelajaran dapat meningkat dan keterampilan siswa juga
ikut meningkat.
2. Bagi Siswa

Siswa harus memperhatikan materi yang disampaikan oleh guru,
berani bertanya kepada guru tentang materi yang belum jelas, fokus ketika
guru sedang menerangkan materi pembelajaran, belajar menarik
kesimpulan dari materi dan penjelasan guru serta diharapkan dapat
meningkatkan  keterampilan menulis karangan narasi dengan
menggunakan metode pembelajaran Mind Mapping.
3. Bagi Sekolah

Hendaknya sekolah terutama Kepala Sekolah terus menerus
mengembangkan kerjasama diantara guru untuk menerapkan
pendekatan, metode, model, dan strategi pembelajaran yang
terbaru/inovatif seperti metode Mind Mapping, karena siswa dapat
mengungkapkan idea tau gagasan dalam bentuk gambar dan garis yang
berwarna, yang kemudian dapat dibuat sebuah karangan yang sistematis

berdasarkan gambar Mind Mapping yang telah dibuat.
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Lampiran 1 RPP

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Sekolah : SMP Negeri 8 Makassar
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester : VII-4 /Ganijil

Materi Pokok : Teks Karangan Narasi
Alokasi Waktu : 2 X pertemuan (4 JP)

Tahun Pelajaran  :2018/2019

KKM

179

A. Kompetensi Inti

K1
K2

K3

K4

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya serta,

Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, percaya
diri,  peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif
sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah,
masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, dan kawasan
regional.

Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural,
dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu.

Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secarakreatif,
produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dalam ranah konkret
dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain

yang sama dalam sudut pandang teori.



B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

3.3 Mengidentifikasi  unsur-
unsur teks narasi (cerita
imajinasi) yang dibaca

dan didengar.

3.3.1 Menjelaskan pengertian teks
karangan narasi, ciri-Ciri
karangan narasi, kerangka
karangan narasi, serta contoh

teks karangan narasi.
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4.4 Menyusun karangan
tentang berbagai topic
sederhana dengan
memperhatikan
penggunaan ejaan ( huruf
besar, tanda titik, tanda

koma, dan lain-lain).

4.4.1 Menentukan tema karangan

4.4.2 Membuat kerangka karangan

dengan metode Mind Mapping.

4.4.3 Membuat karangan narasi.

C. Tujuan Pembelajaran

Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan

dapat:

¢ Menentukan tema suatu karangan

e Membuat judul karangan

e Membuat kerangka karangan dengan metode Mind Mapping

e Membuat kerangka karangan narasi berdasarkan Mind Mapping.

D. Materi Pembelajaran

Menulis karangan narasi

E. Metode Pembelajaran

Metode pembelajaran Mind Mapping
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F. Media Pembelajaran
Media/Alat:

» Buku siswa

» Buku penunjang Mind Mapping
» Papan tulis

» Spidol

» Pensil warna

» Proposal penelitian

G. Sumber Belajar
e Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Edisi Revisi 2016.
Bahasa Indonesia SMP/MTs. Kelas VII.
o Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Edisi Revisi 2016. Buku
Guru Bahasa Indonesia SMP/MTs. Kelas VIII. Halaman 27 s.d 35.
e Bala, Robert. 2018. Mengajar Mengikuti Kemauan Otak. Jakarta:
PT Grasindo

¢ Lingkungan setempat

H. Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan Pertama

Langkah Tahap Kegiatan Pembelajaran Waktu
Pendahu Persiapan Melakukan pembukaan
luann dengan salam pembuka,

memanjatkan syukur kepada

Allah SWT dan berdoa untuk

memulai pembelajaran.

e Memeriksa kehadiran
peserta didik sebagai
sikap disiplin.

e Menyiapkan fisik dan
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psikis peserta didik dalam
mengawali kegiatan
pembelajaran.
Mengaitkan
materi/tema/kegiatan
pembelajaran yang akan
dilakukan dengan
pengalaman peserta didik
dengan
materi/tema/kegiatan
sebelumnya
Mengingatkan kembali
materi prasyarat dengan
bertanya.

Mengajukan pertanyaan
yang ada keterkaitannya
dengan pelajaran yang
akan dilakukan
Memberikan gambaran
tentang manfaat
mempelajari pelajaran
yang akan dipelajari
dalam kehidupan sehari-
hari.

Apabila materi
tema/projek ini kerjakan
dengan baik dan sungguh-
sungguh ini dikuasai
dengan baik, maka

peserta didik diharapkan
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dapat menjelaskan
tentang materi :Pengertian
narasi dan contoh
karangan narasi.
Menyampaikan tujuan
pembelajaran pada
pertemuan yang
berlangsung
Memberitahukan materi
pelajaran yang akan
dibahas pada pertemuan
saat itu.
Memberitahukan tentang
kompetensi inti,
kompetensi dasar,
indikator, dan KKM pada
pertemuan yang
berlangsung.
Menjelaskan mekanisme
pelaksanaan pengalaman
belajar sesuai dengan
langkah-langkah
pembelajaran.
Menjelaskan tentang
metode pembelajaran
Mind Mapping dan
implementasinya pada

pelajaran menulis cerita.

Inti

Mengamati

Guru meminta siswa

mengamati contoh
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gambar Mind Mapping.

Menanya

Guru menanyakan
hal-hal yang
berhubungan dengan
materi. Misalnya : “
Siapa yang memiliki
buku cerita di
rumah?”.

Menalar

e Guru meminta siswa

mendiskusikan tentang
pengertian dan langkah-
langkah pengembangan

karangan narasi.

e Guru membimbing siswa

untuk membuat Mind
Mapping kerangka

karangan .

Mengasosia

Si

e Guru mengembangkan
pemahaman siswa
tentang pengertian dan
langkah-langkah
pengembangan karangan
narasi.

e Pemahaman siswa diuji
dengn mengerjakan soal
sesuai intruksi yang telah
diberikan

e Guru melakukan penilaian
secara individual,
berkaitan dengan
ketepatan siswa dalam

membuat karangan
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narasi.

Mengomuni

kasikan

1. Secara bergiliran, siswa
ditunjuk untuk
mempresentasikan hasil

karangannya.

Mengkreasik

an

1. Sebagai kegiatan
pendalaman, guru
menugasi siswa masing-
masing membuat sebuah
karangan narasi sesuai
dengan metode Mind
Mapping

2. Laporan tugas
menggunakan format
yang tersedia pada
lembaran soal.

3. laporan siswa dinilai
berdasarkan aspek
ketepatan dalam
membuat karangan narasi
dari soal intruksi yang
tersedia dalam lembar
soal siswa.

4. Sikap siswa berkaitan
dengan kepedulian,
kesantunan, dan

kejujuran.

Penutup

Peserta didik :

> Membuat resume
(CREATIVITY) dengan
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bimbingan guru tentang
point-point penting yang
muncul dalam kegiatan
pembelajaran menulis
karangan narasi dengan
menggunakan metode

Mind Mapping..

Guru :

» Memberikan apresiasi

kepada siswa yang telah
maju membacakan
karangan cerita yang
telah dibuatnya.

Peserta didik yang
selesai mengerjakan
tugas dengan benar
diberi paraf serta diberi
nomor urut peringkat,
untuk penilaian tugas
kepada masing-masing
siswa..

Memberikan
penghargaan untuk
materi pelajaran menulis
karangan narasi dengan
menggunakan metode
Mind Mapping kepada
siswa yang memiliki

kinerja yang baik.




Penilaian Hasil Pembelajaran Pengetahuan

Kriteria penilaian paragraf narasi
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No Aspek yang dinilai Bobot
1 Kesesuaian judul dengan isi paragraf 20
2 Ejaan Yang Disempurnakan (EYD) 20
3 Pilihan kata/diksi 30
4 Kepaduan paragraf 30

Jumlah

100

Nilai

Kategori Nilai Siswa Dalam Menulis Karangan Narasi
JUMLAH TINGKAT

NO. KATEGORI NILAI SISWA | KEBERHASILAN
1. Sangat baik 90-100
2. Baik 80-89 BERHASIL
3. Cukup 70-79
4. Kurang 60-69 TIDAK
5. Sangat Kurang 0-59 BERHASIL
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Makassar, 10 Agustus 2018

Mengetahui

Kepala Sekolah SMP Negeri 8

RUSLAN, S.Pd.M.M
NIP. 196808181991031007




Lampiran Il Lembar Soal Siswa

INSTRUMEN PENELITIAN SIKLUS | DAN SIKLUS I

Petunjuk Soal !

1. Tulislah nama dan nomor urut absen anda !

2. Gunakan pensil yang telah dibagikan untuk menggambar Mind
Mapping.

3. Gunakan pulpen untuk menulis karangan.

Soal !

1. Gambarlah pola Mind Mapping sesuai dengan judul karangan
anda!

2. Buatlah sebuah karangan narasi sesuai dengan Mind Mapping
yang telah kalian buat, minimal 3 paragraf !
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Lampiran Materi Il

MATERI PEMBELAJARAN

A. Mind Mapping

Mind Mapping adalah cara termudah untuk mendapatkan informasi
ke dalam otak dan mengambil informasi keluar dari otak. Mind Mapping
adalah cara mencatat yang kreatif, efektif, dan secara harfiah akan
menghubungkan pikiran kita.

Metode Mind Mapping terdiri dari pengertian metode Mind Mapping,
manfaat Mind Mapping, langkah-langkah membuat Mind Mapping,
implementasi Mind Mapping dalam pembelajaran menulis karangan
narasi, dan hambatan serta kelebihan pembelajaran menulis karangan
narasi menggunakan metode Mind Mapping.

7. Pengertian Metode Mind Mapping

Sebagai penemu dari metode ini, (Buzan 2012:4) mengungkapkan
“‘Mind Mapping adalah cara termudah untuk menempatkan informasi ke
dalam otak dan mengambil informasi ke luar dari otak. Mind Mapping
adalah cara mencatat yang kreatif, efektif, dan secara harfiah akan
memetakan pikiran kita. Mind Mapping juga sangat sederhana”.

Metode Mind Mapping membantu kita mengingat perkataan dan
bacaan, meningkatkan pemahaman terhadap materi, membantu
mengorganisasi materi, dan memberikan wawasan baru (Deporter,

2010:225).



75

Suyatno (2009: 3), menyebutkan bahwa pembelajaran Mind
Mapping sangat cocok untuk me-review pengetahuan awal siswa.
Disamping itu, Buzan (2012:8), mengungkapkan bahwa simbol dan
gambar seringkali lebih berdaya untuk mengungkapkan pikiran maupun
mengingat suatu hal. Karena menurutnya “otak memiliki kemampuan
alami untuk pengenalan visual, bahkan sebenarnya pengenalan
sempurna”. Oleh karena itu, simbol-simbol dan ilustrasi-ilustrasi dapat
ditambahkan pada Mind Mapping yang baik dibuat dengan
mengkombinasikan beberapa warna sehingga terkesan berwarna-warni
dan tidak monoton.

Mind Mapping sebagai proses memetakan pikiran untuk
menghubungkan konsep-konsep permasalahan tertentu dari cabang-
cabang sel saraf membentuk korelasi konsep menuju pada suatu
pemahaman dan hasilnya dituangkan langsung di atas kertas dengan
animasi yang disukai dan gampang dimengerti oleh pembuatnya. Jadi,
tulisan yang dihasilkan merupakan gambaran langsung dari cara kerja
koneksi-koneksi di dalam otak (Bala, 2018:53).

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa Mind
Mapping adalah sebuah diagram yang mempresentasikan kata-kata, ide-
ide (pikiran), tugas-tugas atau hal lain untuk memudahkan kita dalam
mengingat banyak informasi. Peta pikiran tersebut, peta informasi yang

panjang dapat dibuat menjadi diagram warna-warni, sangat teratur, dan
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mudah diingat yang diingat selaras dengan cara kerja alami otak dalam
melakukan berbagai hal.
8. Manfaat Mind Mapping

Peta pikiran memberikan banyak manfaat. Peta pikiran memberikan
pandangan menyeluruh pada setiap aspek permasalahan dan
memberikan sudut pandang pada area yang luas, memungkinkan kita
merencanakan rute atau membuat pilihan-pilihan dan mengetahui kemana
kita akan pergi dan dimana kita berada. Keuntungan lain vyaitu
mengumpulkan sejumlah besar data disuatu tempat, mendorong
pemecahan masalah dengan membiarkan  kita melihat jalan-jalan
terobosan kreatif baru, merupakan sesuatu yang menyenangkan untuk
dipandang, dibaca, direnungkan dan diingat. Untuk anak-anak, peta
pikiran memiliki manfaat, yaitu: membantu dalam mengingat,
mendapatkan ide, menghemat waktu, berkonsentrasi, mendapatkan nilai
yang lebih bagus, mengatur pikiran dan hobi, media bermain, bersenang-
senang dalam menuangkan imajinasi yang tentunya memunculkan
kreativitas.

Adapun, menurut Robert Bala (2018: 57-58) manfaat Mind Mapping
yaitu: 1) membantu dalam sebuah rencana, 2) menghasilkan sebuah
proses yang lebih kreatif, 3) bersifat memecahkan suatu masalah, 4)
membantu orang mengingat dengan baik, 5) mengaktifkan seluruh otak

(otak kiri dan otak kanan), 6) membereskan akal dari kekusutan mental.
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9. Langkah-langkah membuat Mind Mapping

Mind Mapping adalah cara berpikir kreatif yang mencerminkan cara
kerja alami otak. Mind Mapping memungkinkan otak menggunakan semua
gambar dan asosiasinya dalam pola radial dan jaringan sebagaimana otak
dirancang. Sebelum membuat Mind Mapping siapkan beberapa bahan,
yaitu kertas kosong tak bergaris, pulpen, dan pensil warna. Dalam buku

Bala (2018:62, menguraikan langkah-langkah atau beberapa hal penting

dalam membuat Mind Mapping yaitu sebagai berikut:

(8) Memulai dari bagian tengah kertas kosong yang sisi panjangnya
diletakkan mendatar. Hal itu dikarenakan apabila dimulai dari tengah
akan memberikan kebebasan kepada otak untuk menyebar ke segala
arah dan untuk mengungkapkan dirinya secara lebih bebas dan alami.

(9) Menggunakan gambar atau foto sebagai ide sentral. Karena sebuah
gambar atau foto akan mempunyai seribu kata yang membantu otak
dalam menggunakan imajinasi yang akan diungkapkan. Sebuah
gambar sentral akan lebih menarik, membuat otak tetap terfokus,
membantu otak berkonsentrasi, dan mengaktifkan otak.

(10) Menggunakan warna yang menarik. Karena bagi otak, warna sama
menariknya dengan gambar. Warna membuat Mind Mapping (peta
pikiran) lebih hidup, menambah energi pada pikiran yang kreatif dan
menyenangkan.

(11) Menghubungkan cabang-cabang utama ke gambar pusat dan

hubungkan cabang-cabang tingkat dua dan tingkat tiga ke tingkat satu
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dan dua dan seterusnya. Karena otak bekerja menurut asosiasi. Otak
senang mengaitkan dua (atau tiga atau empat) hal sekaligus. Apabila
cabang-cabang dihubungkan akan lebih mudah diingat dan lebih
mudah dimengerti.

(12) Membuat garis hubung yang melengkung, bukan garis lurus.
Karena garis lurus akan membosankan otak. Cabang-cabang yang
melengkung dan organis seperti bentuk laba-laba jauh lebih menarik
bagi mata.

(13) Menggunakan satu kata kunci untuk setiap garis. Karena dengan
kata kunci tunggal memberi lebih banyak daya dan fleksibilitas pada
Mind Mapping.

(14) Menggunakan gambar. Karena setiap gambar sentral bermakna
seribu kata.

Dengan memperhatikan cara-cara membuat Mind Mapping dan
menerapkannya dalam pembelajaran itu siswa dapat berlatih
mengembangkan otaknya secara maksimal, siswa akan lebih mudah
berkonsetrasi karena setiap catatan yang dibuat oleh masing-masing

siswa bersifat unik dan mudah dipahami.

B. Menulis Karangan

Karangan terdiri atas paragraf-paragraf. Setiap paragraph terdiri
atas kalimat-kalimat yang diurutkan satu persatu sehingga menjadi
sebuah paragraf yang utuh. Dalam menulis karangan, harus diperhatikan

tema yang akan dipilih. Anda dapat menulis karangan tentang berbagai
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topic sederhana, misalnya menulis karangan tentang pengalaman pribadi.
Anda lebih mudah menulisnya karena kejadian tersebut pernah anda
alami. Topik itu dapat anda kembangkan sesuai keinginanmu, tapi tidak
boleh menyimpang dari tema. Selain itu, anda juga harus memperhatikan
urutan cerita.

Urutan itu harus runtut dan padu. Langkah-langkah yang dapat
anda tempuh dalam menyusun karangan adalah sebagai berikut:
a. Menentukan Topik Karangan

Topik karangan adalah gagasan inti yang dijadikan landasan
pengembangan karangan.
b. Merumuskan Tema

Tema adalah suatu perumusan dari topik yang akan dijadikan
pembahasan dari tujuan yang akan dicapai melalui topik yang sudah
dirumuskan.
c. Menyusun Kerangka Karangan

Kerangka adalah rencana kerja yang memuat garis-garis besar
suatu karangan.
d. Pengembangan Karangan

Pengembangan karangan adalah memaparkan bukti yang
mendukung dalam bentuk paragraf. Gagasan utama didukung kalimat

penjelas.
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C. Menulis Narasi

Menurut Semi (2007:53) narasi adalah tulisan yang tujuannya
menceritakan kronologis peristiwa kehidupan manusia.Berdasarkan
rumusan tersebut, ciri-ciri tulisan narasi adalah sebagai berikut: 1) tulisan
itu berisi cerita tentang kehidupan manusia; 2) peristiwa kehidupan
manusia yang merupakan kehidupan nyata, imajinasi atau gabungan
keduanya; 3) cerita itu memiliki nilai keindahan, baik isinya maupun
penyajiannya; 4) terdapat konflik dalam peristiwa, yaitu pertentangan
kepentingan, kemelut, atau kesenjangan antara harapan dan kenyataan.

Karangan narasi adalah ragam wacana yang meceritakan proses
kejadian suatu peristiwa. Sasarannya adalah memberikan gambaran yang
sejelas-jelasnya kepada pembaca mengenai fase, langkah, urutan, atau
rangkaian terjadinya sesuatu hal. Bentuk karangan ini dapat kita temukan,
misalnya pada karya prosa atau drama, biografi atau autobiografi, laporan
peristiwa, serta resep atau cara membuat dan melakukan suatu hal

(Suparno dan Yunus, 2010:1.11).
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Lampiran IV

Contoh karangan narasi dengan menggunakan Mind Mapping

Liburan Keluarga

Liburan kali ini, aku bersama keluargaku memutuskan untuk pergi
jalan-jalan ke mall, pantai, water park, dan sebuah taman yang ada Kota
Makassar. Kami berangkat ada enam orang yaitu, aku, ayah, ibu, sepupu,
dan satu orang teman yang juga aku panggil untuk ikut. Sebelum
berangkat, kami mempersiapkan segala sesuatunya seperti tas, baju
kaos, baju renang, topi, sepatu, serta beberapa bekal untuk kami makan di
perjalanan.

Perjalanan dimulai dari pukul 08.00 WIB, kami menggunakan mobil
sederhana yang cukup untuk membawa keluarga kecil kami menujun
tempat tujuan. Kali ini aku yang membawa kendaraan tersebut.
Diperjalanan yang lancer tanpa macet sedikitpun, kami berusaha untuk
mengusir kebosanan diperjalanan dengan bernyanyi dan bercandaria.

Akhirnya satu jam kemudian kamipun sampai ke tempat tujuan
pertama kami yaitu ke pantai yang kebetulan bersampingan dengan water
park. Aku beserta sepupu dan teman bergegas mencoba untuk menikmati
segarnya air di pantai tersebut. Dan ya, aku merasakan kesegaran yang
luar biasa ditengah teriknya matahari yang mulai memuncak.

Ibu dan ayahku pun tertarik mencoba berenang bersama kami

sambil menikmati indahnya pemandangan laut yang sangat membentang
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begitu indahnya. Hingga tak terasa mataharipun mulai terbenam. Hingga
akhirnya kami memutuskan untuk bersiap-siap untuk ganti pakaian lalu
kembali ke mobil untuk menuju ke rute selanjutnya yaitu mengunjungi mall
untuk berbelanja.

Waktu semakin berlalu dan akhirnya kami tiba di mall, ibu
mengambil keranjang untuk memilih barang yang akan di belinya. Sambil
menunggu ibu berbelanja kami menikmati wahana bermain di mall
tersebut dengan senang hati saya bermain bola keranjang. Setelah puas
bermain kamipun bergegas meninggalkan mall tersebut dan pulang ke

rumabh.
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Lampiran V

Lembar Kerja Siswa

Buatlah sebuah karangan narasi sesuai dengan Mind Mapping yang kalian

buat!
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Lampiran VI
ABSEN SISWA KELAS VII-4
SMP NEGERI 8 MAKASSAR
Siklus |
NO. NAMA SISWA KEHADIRAN KET.

1 Abner Debrilian v v
2 Adithya Ananda Wangsa v v
3 Ahmad Altafairus v v
4 Alya Thalita Naurah v v
5 Amanda Grace .M v v
6 Andi Anindita .T v v
7 Andi Diva Lathifah v v
8 Andi Jawiah Nurul v v
9 Fani Andini Putri v v
10 Fika v v
11 Frisilvia Mediarti .T v v
12 Hasdar HR v v
13 M. RIski Anugrah .M v v
14 M. Zainun Rizal v v
15 Muh Afaldi Fadil .A v v
16 Muh Anugrah Ashary v v
17 Muh Farhan K - -
18 Muh Faturahman v v
19 Muh Putra Surya v v
20 Muh Wahyu v v
21 Muhammad lksan .T 1 -
22 Muhammad Naufal .G v v
23 Muhammad Nur .H v v
24 Muhammad Rayyan .A v v
25 Nabila Ramadhani v v
26 Najwa Hasyim v v
27 Nur Annisa v v
28 Nur Indah Pratiwi v v
29 Nur Rezky .E v v
30 Nurfadillah Rezky v v
31 Putri Syafika .S v v
32 Ririn Amelia v v
33 Salsabila Ramadhani v v
34 Sanni Krisyani v v
35 Windy Vatika .P v v
36 Wulan v v
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Siklus Il
NO. NAMA SISWA KEHADIRAN KET.
1 Abner Debrilian v v
2 Adithya Ananda Wangsa v v
3 Ahmad Altafairus v v
4 Alya Thalita Naurah v v
5 Amanda Grace .M v v
6 Andi Anindita .T - -
7 Andi Diva Lathifah v v
8 Andi Jawiah Nurul v v
9 Fani Andini Putri v v
10 Fika v v
11 Frisilvia Mediarti .T v v
12 Hasdar HR v v
13 M. RIski Anugrah .M v v
14 M. Zainun Rizal v v
15 Muh Afaldi Fadil .A v v
16 Muh Anugrah Ashary P v v
17 Muh Farhan K v v
18 Muh Faturahman v v
19 Muh Putra Surya v v
20 Muh Wahyu v v
21 Muhammad lksan .T i -
22 Muhammad Naufal .G v v
23 Muhammad Nur .H v v
24 Muhammad Rayyan .A v v
25 Nabila Ramadhani v v
26 Najwa Hasyim v v
27 Nur Annisa v v
28 Nur Indah Pratiwi v v
29 Nur Rezky .E v v
30 Nurfadillah Rezky v v
31 Putri Syafika .S v v
32 Ririn Amelia v v
33 Salsabila Ramadhani v v
34 Sanni Krisyani v v
35 Windy Vatika .P v v
36 Wulan v v




Lampiran VIl

CONTOH MIND MAPPING (BENTUK LABA-LABA)
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LAMPIRAN VI

DOKUMENTASI PENELITIAN

SIKLUS |

Guru mencontohkan cara membuat kerangka karangan dengan metode Mind
Mapping.

Guru membimbing siswa membuat Mind Mapping Guru melihat siswa membuat
Mind Mapping
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Siswa antusias dalam mengerjakan tugas yang diberikan Guru membimbing siswa membuat

karangan narasi
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SIKLUS I

Guru memeperlihatkan contoh karangan narasi yang telah dibagikan kepada
masing-masing siswa
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Guru Menjelaskan struktur karangan narasi dan contoh karangan narasi
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Guru Mengontrol Aktivitas Siswa
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Guru menunjuk siswa maju untuk membacakan hasil karangannya

Suasana kelas ketika salah seorang siswa

Apreasi kepada yang mendapatkan nilai
tertinggi membacakan hasil karangannya di
depan kelas.
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Foto Bersama kelas VII-4

Bersama guru bahasa Indonesia

(Ibu Aziziah, S.Pd)
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LAMPIRAN IX

DOKUMENTASI HASIL KERJA SISWA

SIKLUS |
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Nama CNUR REZK( EKAWATI

No. Absen : 29

Lembar kerja siswa

Buatlah suatu kerangka karangan dalam bentuk Mind Mapping (Peta pikiran) agar bisa dibuat

karangan narasi !

Indfats?
Ao r\dt{ua\'m
1 EWp
7t Pih‘km
A Reprduan

ke las agi[an
lu:\v\ clmgam 15

kete [ Diks
pereger

10
1L

10
AL
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Suasana Kampungkt-

Waorty lbur Saolah tohun baru 2018, ary , kakakky
dan adicwo , Serta kakak Sepupuku yong bernama Irer,
Kakakky bernamo Rani odan adikku bervoamo Rici -

\ 10@' Wakfv itu axu berunjung kerumah kakek yang ferietax
Al di Enrekeng , sulawes seloton |, \ndonesia.

Disana suasananya sangat (ndah, wevarik dan unik,
dicoliling; oleh Pegunungon hijau, tap Pogi teclihat tobut
Yany menutupi pegunungan , ditampungry Juga alrnya
sangat dingin .

| Disana Oy wempunyoi sepupu bernama (qboal, sahir,
serta beberapa teman vang ask. Sepupaku selalu
mengajakky Fergi ke kebun cengieh, merica, coxlat dan
durtan -

Wakty Hahun aru Hbo, malamnva oy gawdarory |, Sepupy,
terta teman —tewanky Rrgi mengeliling; wron urtur
mencari burung. Kami hanya mendapatcan 2 enor
burung . Setelalhh Wenurt wami sudah larut malaw, fami
kembali ke rumah untuxk makan .

Wb Tlien Mi
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SIKLUS I
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ANALISIS PERBAIKAN HASIL KARANGAN SISWA

a. Karangan siswa

Berkunjung ke rumah kakek dan nenek

Pada saat bulan puasa aku bersama adik dan orang_tuaku
berkunjung ke kampung Polewali Mandar. Saya naik mobil ke kampung
saya melihat sawah. Pada saat di Pare2 saya makan di warung bersama
adik ayah dan ibu.

Pada saat di Polewali Mandar saya sampai di rumah nenek dan
kakek saya disambut oleh Paman, kakek, nenek, tante, dan sepupu.

b. Analisis perbaikan karangan siswa
Berkunjung ke Rumah Kakek dan Nenek

Pada saat bulan puasa saya bersama orangtua dan adik
berkunjung ke kampung yang tepatnya di kota Polewali Mandar. Kami
mengunjungi kampung dengan mengendarai mobil pribadi. Sepanjang
perjalanan saya menikmati pemandangan sawah dan kami singgah
disalah satu warung makan yang ada di kota Pare-pare bersama ibu,
ayah, dan adik.

Tak terasa kamipun tiba di Polewali Mandar, tepatnya di rumah
kakek dan nenek. Kami disambut oleh nenek, kakek, paman, tante, dan
sepupu.

Indikator Penilaian:

1. Kesesuaian judul dengan isi; pada aspek pertama, kesesuaian judul
dengan isi yang dalam karangan sudah cukup baik.

2. EYD (Ejaan Yang Disempurnakan); pada aspek kedua terdapat
beberapa kesalahan penulisan seperti, pada judul di awal kata harus
huruf capital. Seperti kutipan kedua sebagai berikut ini, “Berkunjung ke
Rumah Kakek dan Nenek”, begitupun pada paragraph kalimat
pertama penulisan reduplikasi (pengulangan kata) tidak boleh
disingkat kutipannya seperti berikut ini “Pada saat di Pare2 saya
makan di warung bersama adik, ayah, dan ibu.” Kata Pare ditulis
ulang dan diberi tanda penghubung, seperti kata Pare-pare.

3. Pilihan kata atau diksi; pada aspek ketiga, sudah cukup baik meskipun
dalam pemilihan katanya masih kurang tepat, seperti kata aku diganti
kata saya untuk melaraskan paragraf pertama hingga paragraph
terakhir dengan kata lain tanpa menggunakan kata aku lalu pada
paragraf selanjutnya menggunakan kata saya.
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4. Kepaduan Paragraf; pada aspek keempat, sudah cukup baik karena
susunan kalimat tersusun antar kalimat pertama hingga akhir.
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